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ABSTRAK 
 
 
Pitra Hairani Paisal, Fenomena Keluarga Terhadap Penanganan Anak Penyandang 
Tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepae (dibimbing oleh Bapak H. 
Mahsyar dan Ibu Hj. Sunuwati).  
 Peran keluarga sangat penting dalam menangani anak penyandang tunagrahita 
dibalik kondisi mental dan fisik yang dialami. Pengasuhan secara full time (setiap 
waktu), tanggung jawab lebih serta penanganan yang terbaik mesti diberikan oleh 
pihak orang tua kepada anak disabilitas bukan malah bersikap menelantarkan bahkan 
mengasingkannya. Menganalisis kondisi tersebut tentu Islam sebagai pedoman hidup 
mempunyai perspektif dalam menghadapi kondisi yang ada lengkap dengan solusi 
yang diberikan. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
konsep penanganan terhadap anak penyandang tunagrahita dalam keluarga perspektif 
Islam dan untuk mengetahui peran dan fungsi keluarga terhadap penanganan anak 
penyandang tunagrahita perspektif Islam di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan 
trianggulasi. Kemudian data yang diperoleh akan dianalsis melalui beberapa tahap 
mulai dari pengumpulan data, reduksi, penyajian dan verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa peran dan fungsi 
keluarga terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita tidak berbeda dengan 
peran orang tua yang memiliki anak normal yaitu memenuhi kebutuhan lahir dan 
batin anak mulai dari memenuhi nutrisi anak, melindungi anak, menjaga agar anak 
tetap sehat, melatih anak untuk mandiri, mengelola emosinya dan bersosialisasi, 
memberikan pendidikan yang layak agar anak bisa mandiri dengan perasaan cinta dan 
kasih sayang serta tanggung jawab tanpa mengesampingkan bahwa anak memperoleh 
perhatian khusus dibandingkan dengan anak normal lainnya. Penanganan terhadap 
anak secara khusus telah Allah swt. jelaskan dalam berbagai dalil Al-Qur‘an dan 
sunnah Rasulullah saw. Adapun terdapat tujuh bentuk atau cara terbaik orang tua 
dalam menagani anak penyandang tunagrhita yaitu dengan cara memberikan nafkah 
yang halalan thayyiban, memberikan pendidikan yang layak, memberikan 
perlindungan fisik, psikis dan akal, memberikan teladan, bersikap sabar dan 
mendoakan hal terbaik untuk anak penyandang tunagrahita. 

 

Kata Kunci : Fenomena, Penanganan, Anak Tunagrahita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, yang 

terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak. Keluarga dalam bahasa Arab adalah 

usrah, yang berarti keluarga atau kerabat. Kata usrah juga bermakna perisai atau 

penjaga.
1
 Tidak hanya itu, kata tersebut juga dimaknai sebagai komunitas yang 

diikat oleh satu kesatuan. Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa keluarga 

merupakan jalinan yang amat kuat yang dimiliki oleh manusia.
2
 Dalam membina 

rumah tangga pada umumnya pasangan suami istri menginginkan kehadiran 

seorang anak dimana anak akan mendatangkan suatu perubahan baru dalam 

keluarga dan mempererat tali cinta pasangan suami istri.  

Anak merupakan titipan Allah swt. yang harus dijaga dan dipelihara 

dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya, tidak semua anak terlahir dalam 

kadaan sehat dan sempurna, beberapa dari mereka terlahir dengan memiliki 

keterbatasan dan ketidak-mampuan, baik fisik maupun psikis. Para anak 

berkebutuhan khusus mungkin saja mengalami gangguan atau keturunan seperti, 

gangguan fisik (tuna daksa), penglihatan (tuna netra), pendengaran (tuna rungu), 

kesulitan belajar (tuna laras), atau mengalami retardasi mental (tuna grahita). 

Anak adalah calon generasi muda bangsa yang sangat berharga nantinya 

akan berperan dalam perkembangan pembangunan masa mendatang. Agar 

                                                             
1
 Putri Ayu Kirana Bhakti. Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur‘an. Al Tadabbur: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 5 (2). 2020., h. 230. 
2
 Harsono. Nebis Kembar Mayang: Ritual dalam Perkawinan Adat Jawa yang Masih 

Bertahan. Kawruh: Jurnal of Language Education, Literatur and Local Culture. 2 (1) 2020.  
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pembangunan nasional yang dapat berjalan lancar maka harus dipersiapkan para 

generasi muda yang berpotensi, karena pendidikan, pelatihan dan pembinaan 

untuk anak harus dilakukan secara maksimal. Akan tetapi tidak semua anak dapat 

berada dalam lingkungan keluarga ataupun didik di sekolah umum. Hal inilah 

yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus.  

Anak disabilitas adalah anak yang mempunyai kelainan kesehatan mental 

maupun fisik, yang dimana anak disabilitas harus mendapatkan pendampingan 

dari pihak orang tua serta edukasi yang lebih. Menurut Efendi mengatakan 

bahwa istilah disabilitas secara eksplisit ditunjukan kepada anak yang dianggap 

mempunyai kelainan atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal 

umumnya, dalam hal fisik, metal maupun karakteristik perilaku sosialnya. 

Mereka yang disebut anak disabilitas ini berbeda dari kebanyakan anak 

karena diantara mereka memiliki kekurangan seperti keterbelakanagan mental, 

kesulitan belajar, gangguan emosional, keterbatasan fisik, gangguan bicara dan 

bahasa kerusakan pendengaran, kerusakan penglihatan, ataupun memiliki 

keterbatasan khusus. Beberapa karakteristik ini dapat menghambat anak 

disabilitas untuk mengembangakan diri secara optimal dan dapat menimbulkan 

permasalahan sosial serta emosional dan perkembangan mereka diberbagai aspek 

kehidupan.  

Pada penelitian ini berfokus membahas tentang penanganan orang tua 

terhadap anak disabilitas khususnya anak tunagrahita. Tunagrahita disebut pula 

dengan disabilitas intelektual. Secara jelas anak tunagrahita adalah anak yang 

memiliki kecerdasan dibawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai 

hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Anak 
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tunagrahita memiliki keterlambatan dalam segala bidang dan rentang memori 

mereka pendek terutama yang berhubungan dengan akademik dan dapat berfikir 

abstrak
3
 Pada dasarnya anak tunagrahita memiliki dalam dua hal yaitu 

keterbatasan inteletual IQ dan keterbatasan kemampuan beradaptasi.  

Penyebab utama dari kondisi anak tunagrahita belum diketahui secara 

pasti. Namun menurut pandangan Suranto & Soedarini bahwa faktor yang 

menyebabkan tunagrahita ada 5 (lima) mulai dari faktor genetik 

(kerusakan/kelainan bio kimiawi dan abnormal kromosomal), sebab-sebab pada 

masa prenatal (infeksi rehella (cacar) dan faktor rhesus), disebabkan oleh faktor 

natal seperti (luka saat kelahiran, sesak nafas dan prematuritas), penyebab pos 

natal (infeksi, enceoholistis dan mol nutrisi/kekurangan nutrisi) dan disebabkan 

keadaaan sosial kultur.
4
 Dengan pengetahuan tentang penyebab retardasi 

mental/tunagrahita sebagai landasan untuk melakukan usaha-usaha preventif. 

Khusus orang tua disabilitas diharapkan untuk mengenal dan membangun 

jati dirinya, yaitu dengan memahami jati diri kita sebagai orang tua karena sistem 

pembinaan yang efektif mesti disertai perilaku positif orang tua sehingga 

perilaku positif, secara otomatis anak akan meniru segala tingkah laku orang tua. 

Mengkondisikan keluarga (khususnya keluarga inti) untuk dapat mengenal dan 

memahami kondisi anak disabilitas, sehingga keluarga merasa nyaman dan 

terbiasa membantu segala kegiatan yang diperlukan anak disabilitas.  

Dengan saling pengertian, kasih sayang, komunikasi dengan baik serta 

sikap konsisten pada orang tua akan mempermudah penerapan pengasuhan yang 

                                                             
3
 Apriyanto, Nunung. Seluk Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarnya (Yogyakarta, 

Javaliter, 2012), h. 21. 
4
 Suranto & Soedarini. Kemampuan Merawat Diri (Jakarta; Depsiknas, 2002), h. 4-5. 
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tepat untuk anak disabilitas. Mengajarkan anak bersosialisasi dilingkungan yang 

lebih luas seperti keluarga besar dan masyarakat sekitar juga sangatlah penting. 

Dikarenakan, kekurangan pada anak berkebutuhan khusus bukanlah sebuah aib 

yang harus ditutupi melainkan melatih mental anak untuk menjadi lebih sabar, 

percaya diri, tegar serta memiliki toleransi dan empati dalam menjalankan 

kehidupan serta mendapatkan informasi kesehatan yang sangat berguna bagi 

perkembngan anak disabilitas. 

Bentuk perlindungan kepada penyandang disabilitas di jelaskan dalam 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas pada Pasal 

1 ayat 5 bahwa: 

 
―Perlindungan adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk 
melindungi, mengayomi, dan memperkuat hak penyandang disabilitas‖.

5
 

Kemudian, terkait hak-hak penyandang disabilitas dijelaskan dalam 

peraturan di atas pada UU No. 8 Tahun 2016 Pasal 5 Ayat 1 bahwa penyandang 

disabilitas memiliki hak hidup; bebas dari stigma; privasi; keadilan dan 

perlindungan hukum; pendidikan; pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi; 

kesehatan; politik; keagamaan; keolahragaan; kebudayaan dan pariwisata; 

kesejahtraan sosail; aksebilitas; pelayanan publik; pelindungan dari bencana; 

habilitasi dan rehabilitasi; konsesi; pendataan; hidup secara mandiri dan 

dilibatkan dalam masyarakat; berekspresi, berkomunikasi dan memperoleh 

informasi; berpindah tempat dan kewarganegaraan; dan bebas dari Tindakan 

diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan eksploitasi. 
6
  

                                                             
5
 Presiden Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas. 
6
 Presiden Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas. 
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Anak berkebutuhan khusus dianggap berbeda dengan anak normal, 

mereka dianggap cacat dan tidak berdaya. Pandangan ini sangat merugikan 

mereka, karena setiap anak memiliki kekurangan dan kelebihan yang berbeda-

beda. Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam Q.S. At-Tin/95: 4: 

 

لَدِْ
َ
حْسَنِِثَلْيِيْم ٍِِۖل

َ
سَانَِفِيِْْٓا

ْ
اِن
ْ
لْنَاِال

َ
 ٤خَل

 

Terjemahnya: 

 

―Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.‖
7
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia dalam 

keadaan yang paling sempurna. Tidak ada istilah cacat di dalamnya, dan 

seseorang yang disebut cacat oleh masyarakat itu juga sempurna. Karena setiap 

manusia memiliki kelebihannya masing-masing, sama seperti anak berkebutuhan 

khusus. Anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan pelayanan, baik itu 

secara medis, interaksi sosial maupun pendidikan. 

Anak penyandang tunagrahita merupakan salah satu golongan anak 

berkelainan mental yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata 

dan memiliki keterbatasan dalam hal berpikir. Seperti kemampuan berpikirnya 

rendah, perhatian dan daya ingatnya lemah, sukar berpikir abstrak, sulit 

mengendalikan emosi, serta kurang mampu berpikir logis. Keterbatasan yang 

dimiliki siswa tunagrahita menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan dasar, seperti keterampilan kesiapan berhitung 

                                                             
7
Al-Qur‘an In Microsoft Word. Kementerian Agama Republik Indonesia. 



6 

 

 
 

yaitu: membedakan besar kecil, banyak sedikit, ataupun panjang pendek suatu 

benda. 

Kondisi tunagrahita seharusnya tidak menghalagi penyandang disabilitas 

untuk memperoleh hak hidup dan mempertahankan kehidupan yang layak 

sebagaimana dijamin dalam undang-undang. Kondisi yang terjadi mereka masih 

rentan terhadap tindakan diskriminasi untuk memperoleh kehidupan yang layak. 

Diketahui bahwa 80% penyandang disabilitas  di Indonesia pernah mengalami 

tindakan diskriminasi termasuk diabaikan aksebilitasnya untuk mendapatkan 

layanan dasar seperti kurang mendapatkan pendidikan, kesehatan, pekerjaan 

yang layak, serta mobilitas dan diskriminasi fasilitas umum karena hampir semua 

instansi pelayanan publik tidak menyediakan fasilitas khusus untuk penyandang 

disabilitas.
8
 

Orang tua dalam membina dan membimbing buah hatinya merupakan 

suatu hal yang sangat vital. Pendidikan yang diterima oleh seorang anak, diawali 

dari para orang tuanya. Pendidikan keluarga yang ditanamkan kepada anak 

merupakan pondasi dasar pendidikan anak di masa-masa yang akan datang. 

Dengan istilah lain keberhasilan anak khususnya pendidikan, sangat bergantung 

pada pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya dalam lingkungan keluarga.  

Namun demikian saat ini belum sepenuhnya disadari oleh para orang tua 

betapa pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak. Terlebih lagi peran 

orang tua terhadap pendidikan anak yang mengalami disabilitas. Justru terkadang 

sikap orang tua cenderung tidak menganggap penting pendidikan bagi mereka. 

                                                             
8
 Sunit Agus Tri Cahyono dan Pantyo Nugroho Probokusumo. Hak-Hak Disabel yang 

Terabaikan ―Kajian Pemenuhan Kebutuhan Dasar Penyandang Disabilitas Keluarga Miskin. Media 

Informasi Penelitian Kesejahtraan Sosial. 40 (2), 2016. h. 94. 
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Persoalan ini sebabkan banyak hal, disamping karena adanya faktor ketidak 

fahaman orang tua tentang pendidikan anak yang berkebutuhan khusus, akibat 

rendahnya pendidikan orang tua, faktor lain yang justru lebih miris, ketika orang 

tua secara sadar dan sengaja tidak mau memperdulikan pendidikan anaknya, 

karena merasa khawatir, malu, dan menganggap sebagai aib mempunyai anak 

berkebutuhan khusus. Sehingga tidak jarang anak yang mengalami kebutuhan 

khusus oleh para orang tuanya ditelantarkan, dan bahkan diasingkan atau 

dipasung. 

Peran orang tua terhadap pembinaan anak disabilitas sangat penting, 

orang tua harus melakukan kegiatan pengasuhan secara full time (setiap waktu) 

karena anak disabilitas mempunyai masalah yang kompleks secara umum yaitu 

masalah perkembangan sosial anak disabilitas karena anak mengalami kesulitan 

dalam tingkah laku yang diperlukan untuk menjalin hubungan sosial di 

lingkungannya. Anak disabilitas juga memiliki kesulitan untuk mengurus dirinya 

sendiri sehingga perlu bantuan orang lain khususnya orang tua untuk melakukan 

kegiatannya sehari-hari. 

Islam mengajarkan umatnya untuk memberikan yang terbaik bagi 

keturunannya. Demikian dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa/4: 9: 

ِ لُياِالٰلَّ يَجَّ
ْ
فَل يْىِمٍِْۖ

َ
ةًِضِعٰفًاِخَافُيْاِعَل يَّ ِ

فِىِمِْذُر 
ْ
يْاِمِنِْخَل

ُ
يِْثَركَ

َ
ذِيْنَِل

َّ
يَخْشَِال

ْ
وَل

اِسَدِيْدًاِ
ً
يْاِكَيْل

ُ
يَلُيْل

ْ
٩ِوَل
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Terjemahnya: 

 
―Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 
khawatir terhadapnya. Maka, bertaqwalah kepada Allah dan 
berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 
keturunannya)‖.

9
 

Orang tua yang memiliki anak disabilitas mempunyai tugas, fungsi dan 

tanggung jawab lebih dibandingkan dengan memiliki anak yang normal. 

Tanggung jawab tersebut antara lain mengajarkan dan menasehati anak, 

menghadapi lingkungan sosial, menjaga hubungan antara orang tua, berhubungan 

dengan sekolah dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kecamatan Soreang Kota Parepare 

ditemukan bahwa 9 orang anak penyandang tunagrahita 5 anak diantaranya 

disekolahkan di SLB oleh orang tauanya sedangkan 4 lainnya tidak diberikan hak 

dasarnya untuk memperoleh pendidikan yang layak, Kondisi yang juga 

ditemukan bahwa beberapa anak penyandang tunagrahita measih mengalami 

tindakan diskriminasi dan tidak memperoleh hak-hak dasarnya secara layak 

bahkan ditelantarkan. 
10

 Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka penulis tertarik 

membahas judul penelitian tentang ―Fenomena Keluarga terhadap Penanganan 

Anak Tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka yang menjadi pokok masalah adalah bagaimana Fenomena Keluarga 

terhadap Penanganan Anak Tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

Adapun sub rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                             
9
 Al-Qur‘an In Microsoft Word. Kementerian Agama Republik Indonesia. 

10
 Observasi. Kecamatan Soreang Kota Parepare. Pada Tanggal 7 Maret 2022. 
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1. Bagaimana peran keluarga terhadap penanganan anak penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

2. Bagaimana analisis hukum keluarga Islam terhadap penanganan anak 

penyandang tunagrahita dalam lingkungan keluarga? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasaarkan rumusan penelitian, adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk:  

1. Untuk mendeskripsikan peran dan fungsi keluarga terhadap penanganan 

anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum keluarga Islam terhadap penanganan anak 

penyandang tunagrahita dalam lingkungan keluarga. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai kontribusi dan tambahan pengetahuan tentang penanganan anak 

berdasarkan analisis hukum keluarga Islam khususnya penanganan 

terhadap anak penyandang tunagrahita kepada para praktisi hukum 

keluarga Islam. 

b. Sebagai bahan pertimbangan, sumber informasi dan referensi dalam 

mengembangan penelitian yang berkaitan dengan penanganan anak 

tunagrahita dalam keluarga menurut perepektif hukum keluarga Islam 

lebih lanjut dalam penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan ini.  

c. Bagi penulis, menambah pemahaman dan khasanah keilmuan mengenai 

penanganan terhadap anak tunagrahita dalam keluarga dalam hukum 

keluarga Islam dan peran dan fungsi keluarga. 
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2. Manfaat Praktis 

Memberikan bahan masukan kepada para orang tua dalam memberikan 

pendidikan dan menangani anaknya khususnya anak penyandang tunagrahita 

di lingkungan keluarga menurut hukum keluarga Islam. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Setelah melakukan penelusuran dan penelahan terhadap berbagai literatur, 

peneliti tidak menemukan penelitian terdahulu yang secara spesifik membahas 

mengenai konsep pendidikan terhadap anak penyandang tunagrahita dalam 

keluarga perspektif Islam. Beberapa studi sebelumya kemudian dijadikan sebagai 

rujukan penelitian dan berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Shofiyah dengan judul ―Konsep 

Pendidikan Islam dalam Keluarga Perspektif Zakiah Daradjat‖. Hasil 

penelitian tersebut mendeskripsikan bahwa konsep pendidikan Islam dalam 

keluarga perspektif Zakiah Daradjat adalah bahwa lingkungan keluarga 

merupakan awal pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak. 

Yaitu menanamkan nilai-nilai akidah pada anak. Dengan demikian anak akan 

mampu tumbuh berkembang dan mampu menghadapi kehidupannya sebagai 

hamba Allah swt.
11

  

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan 2 persamaan 

variabel dengan judul peneliti yaitu membahas tentang pendidikan anak dan 

perspektif Islam. Sedangkan perbedaannya terletak pada aspek objek 

penelitian yaitu penelitian terdahulu mengkaji pandangan seorang 

cendekiawan yaitu Zakiah Daradjat tentang konsep pendidikan Islam 

pendidikan keluarga dalam Islam sedangkan penelitian ini spesifik akan 

                                                             
11

 Ummi Shofiyah, ‗Konsep Pendidikan Islam dan Keluarga Perspektif Zakiyah Darajat‘, 

Skripsi: Universitas Muhammadiyah Jakarta (2020), h. 4.  
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membahas peran dan fungsi dalam penanganan anak penyandang tunagrahita 

dalam keluarga di Kecamatan Soreang Kota Parepare dan analisis hukum 

keluarga Islam terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rousan Fikri dalam penelitian skripsinya yang 

berjudul ―Tinjauan hukum Islam tentang Peran Keluarga Terhadap Anak 

Difebel‖. Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah penelitian 

lapangan (field research). Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

peran keluarga yang bertempat tinggal di Kecamatan Sukabumi dalam 

menghadapi anak difabel, mereka yang berperan aktif, menyadari akan 

kewajiban orang tua terhadap anak, sedangkan yang tidak berperan aktif 

mereka berdalih dengan mengasuh anaknya cukup meyekolahkan dan 

memenuhi kebutuhannya secara finansial.  

Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dari sisi kajian tinjauan 

hukum Islam tentang peran keluarga terhadap anak difebel. Sedangkan, aspek 

perbedaanya peneliti juga mengkaji tentang peran dan fungsi keluarga 

terhadap penanganan anak difebel khususnya anak tunagrahita.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Muttaqin dalam penelitian yang berjudul 

―Konsep Pendidikan Islam terhadap Penyandang Disabilitas Menurut Al-

Qur‘an Surah Abasa Ayat 1-11 dan Surah An-Nur Ayat 61‖ membahas 

tentang ayat-ayat Al-Qur‘an sesuai dengan tema atau judul yang telah 

ditetapkan. Ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam 

dari berbagai aspek yang terkait dengannya untuk menemukan hasil dari 

                                                             
12

 Rousan Fikri, ‗Tinjauan Hukum Islam Tentang Peran Keluarga Terhadap Anak Difabel‘, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi: UIN Raden Intan Lampung (2020), h. 2. 
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penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library 

research).
13

  

Penelitian ini memiliki persamaan dalam hal variabel konsep 

pendidikan Islam terhadap penyandang disabilitas perspektif Al-Qur‘an. 

Adapun perbedaanya bahwa peneliti akan membahas secara khusus akan 

membahas peran dan fungsi dalam penanganan anak penyandang tunagrahita 

dalam keluarga di Kecamatan Soreang Kota Parepare dan analisis hukum 

keluarga Islam terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita. Perbedaan 

lain penelitian yang dilakukan oleh Arif Muttaqin menggunakan pendekatan 

penelitian kajian pustaka (library research) sedangkan peneliti akan 

menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research). 

B. Tinjauan Teori  

1. Teori Peran 

Peran keluarga dalam memilih tindakan atau keputusan serta 

penanganan terhadap anggota keluarga yang lain sangat menentukan 

pencapaian tujuan keluarga demi mewujudkan keluarga yang bahagia. Maka 

sangat penting membahas beberapa pandangan ahli tentang teori peran. 

Menurut Soekanto, peran adalah proses dinamika kedudukan (status).
14

 

Sedangkan menurut Ahmadi, peranan adalah suatu caranya individu harus 

bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi 

                                                             
13

Arif Muttaqin, ‗Konsep Pendidikan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas Menurut Al-

Qur‘an Surah Abasa Ayat 1-11 dan An-Nur Ayat 61‘, Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Palangka 

Raya (2021), h. 5. 
14

Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Baru: Rajawali Pers, Jakarta: 2009), h. 

212-213. 
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sosialnya. Misalnya dalam keluarga peranan ayah ditentukan oleh pengharaan-

pengharapan anggota keluarga  padanya sebagai pemimpin dalam keluarga.
15

 

Kemudian menurut Riyadi peran dijelaskan sebagai orientasi dan 

konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam posisi sosial. Peran 

tersebut menyebabkan seseorang berperilaku sesuai dengan harapan orang atau 

lingkungannya. Peranan juga dimaknai sebagai tuntutan yang diberikan secara 

struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Peran 

juga bermakna sebagai perilaku dengan kelompok baik kecil maupun besar 

yang kesemuanya menjalankan berbagai peran.
16

 

Jika membahas tentang teori peran makan tidak dapat dipisahkan 

dengan konsep peranan. Lavinson mengatakan peranan mencakup tiga hal, 

yaitu: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti tersebut sebagai rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing sesorang dalam kehidupan 

masyarakat. 

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang tindakan yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
17

 

                                                             
15

Ahmadi Abu. Psikologi Sosial (Edisi Revisi; PT. Rineka Cipta, 2007), h. 105. 
16

Riyadi. Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi dalam 

Mewujudkan Otonomi Daerah (Jakarta: Gramedia 2002) , h. 138. 
17

Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Baru: Rajawali Pers, Jakarta: 2009), h. 

213. 
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Menurut pandangan penulis maka peran keluarga merupakan tindakan 

atau keputusan serta penanganan yang dipilih oleh anggota keluarga kepada 

anggota keluarga yang lain dalam pencapaian tujuan keluarga berdasarkan 

ajaran Islam. 

2. Konsep tentang Keluarga 

a. Pengetian Keluarga 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-anaknya, satuan kekerabatan 

yang sangat mendasar dalam masyarakat.
18

 Sedangkan menurut Ibrahim 

Amini, keluarga adalah orang-orang yang secara terus menerus atau sering 

tinggal bersama anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan 

saudara perempuandan bahkan pembantu rumah tangga diantara mereka 

disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara anak yang 

menyebabkab anak terlahir di dunia, mempunyai peranan yang sangat 

penting dan kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan anak.
19

 

Salah satu tujuan syariat Islam adalah memelihara kelangsungan 

keturunan melalui perkawinan yang sah menurut agama. Diakui oleh 

undang-undang dan diterima sebagai dari budaya masyarakat. Keyakinan ini 

sangat bermakna untuk membangun sebuah keluarga yang dilandasi nilai-

nilai moral agama. Pada intinya lembaga keluarga terbentuk melalui 

pertemuan suami dan istri yang permanen dalam masa yang cukup lama, 

sehingga berlangsung proses reproduksi. Dalam bentuknya yang paling 

                                                             
18

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; 

Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008), h. 659. 
19

 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik  (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 107. 
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umum dan sederhana, keluarga terdiri atas ayah, ibu dan anak. Allah swt. 

berfirman  dalam Q.S Ar-Rum/30: 21: 

ةًِ يَدَّ مِْمَّ
ُ
ِبَيْنَك

َ
يْىَاِوَجَعَل

َ
نُيْْٓاِاِل

ُ
تَسْك ِ

 
زْوَاجًاِل

َ
مِْا

ُ
نْفُسِك

َ
نِْا مِْم ِ

ُ
ك
َ
قَِل

َ
نِْخَل

َ
ِا ْٓ يٰجِه 

ٰ
وَمِنِْا

رُوْنَِ
َّ
جَفَك ِيَّ لَيْم  ِ

 
ِل يٰت 

ٰ
ا
َ
ِفِيِْذٰلِكَِل رَحْمَةًِۗاِنَّ ٢١ِوَّ

Terjemahnya: 

 
―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan ddijadikanNya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir‖.

20
 

Dalam pasal 1 Undang-undang tentang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974, dikatakan bahwa; ―Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Katuhanan 

Yang Maha Esa‖. Anak yang lahir dari perkawinan ini adalah anak yang sah 

dan menjadi hak dan tanggung jawab kedua orang tuanya untuk memelihara 

dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya. Kewajiban orang tua mendidik 

anak ini terus berlanjut sampai ia dikawinkan atau dapat berdiri sendiri.
21

 

Kewajiban mendidik ini secara tegas dinyatakan Allah swt. dalam Q.S At-

Tahrim/66: 6: 

يْىَِ
َ
ِعَل جَارَةُ حِ

ْ
ِوَال ِالنَّاسُ كُيْدُوَا ِوَّ ِنَارًا مْ

ُ
وْلِيْك

َ
ِوَا مْ

ُ
نْفُسَك

َ
ِا ِكُيْْٓا مَنُيْا

ٰ
ِا ذِيْنَ

َّ
ِال يُّىَا

َ
اِيٰٓا

يْنَِمَاِيُؤْمَرُوْنَِ
ُ
مَرَوُمِْوَيَفْعَل

َ
ا ِمَآِْ اِيَعْصُيْنَِالٰلَّ

َّ
اظٌِشِدَادٌِل

َ
ةٌِغِل

َ
٦ِمَلٰۤىِٕك

Terjemahnya: 

 
―Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

                                                             
20

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2006). 
21

 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 62. 



17 

 

 
 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan‖.

22
 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan yang utama bagi anak. 

Karena dalam keluargalah anak mengawali perkembangannya. Baik itu 

perkembangan jasmani maupun perkembangan ruhani. Peran keluarga dalam 

pendidikan bagi anak yang paling utama ialah dalam penanaman sikap dan 

nilai hidup, pengembangan bakat dan minat, serta pembinaan kepribadian. 

Adapun yang bertindak sebagai pendidik dalam pendidikan agama daalam 

keluarga ialah orang tua yaitu ayah dan ibu serta semua orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, nenek, 

paman, bibi, dan kakak. Namun yang paling utama ialah ayah dan ibu.
23

 

Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga. Dalam hal ini faktor penting yang memiliki peran dan 

tanggung jawab dalam menentukan kehidupan anak selain pendidikan, yang 

selanjutnya digabungkan menjadi pendidikan agama. Karena sangat 

pentingnya pendidikan agama, maka para orang tua harus berusaha 

memberikan pendidikan agama kepada anak-anak mereka. 

b. Kedudukan Keluarga 

Keluarga merupakan kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal 

oleh anak-anak. Oleh karena itu keluarga disebut sebagai ―Primary 

Community‖ yaitu sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. 

Dari sini kita mengetahui bahwa memang dari tengah-tengah keluargalah 

seorang anak memulai kehidupannya. Anak ini dapat dianalogikan layaknya 

                                                             
22

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2006). 
23

 Mufatihatut Taubah, ‗Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam‘, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 3.1 (2016).  
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kanvas yang berwarna putih tanpa memiliki warna ataupun pengetahuan. 

Orang tualah yang kemudian memberi warna berupa nilai-nilai, moral, 

pendidikan, ilmu agama, yang nantinya akan membentuk sifat dan karakter 

anak tersebut.  

Waktu yang dihabiskan anak dengan keluarga lebih besar dibanding 

dengan lingkungan lainnya, oleh karena itu sebagai orang tua khususnya, 

harus memperhatikan pendidikan yang akan diajarkan dan ditiru oleh anak 

kemudian hari. Anak merupakan peniru orang tuanya. Jadi, apapun yang 

dilakukan orang tua dapat dijadikan refrensi dalam menentukan jati diri anak 

tersebut. Sebisa mungkin orang tua diharuskan memberi contoh serta 

kebiasaan yang baik kepada sang anak. 

c. Peranan Keluarga 

1) Keluarga sebagai pondasi pendidikan agama, hal ini dipahami bahwa 

keluarga merupakan pondasi pendidikan agama kepada seorang anak. 

Penerapan nilai-nilai agama dapat menghindarkan seorang anak dari 

hal-hal yang melanggar hukum seperti misalnya korupsi. Ini adalah 

salah satu cara menanamkan kesadaran hukum kepada seorang anak.  

2) Keluarga sebagai pondasi pendidikan sosial, dalam artian keluarga 

merupakan tempat ditanamnya nilai-nilai budaya yang dianut. Indonesia 

adalah negara yang memiliki budaya, agama, dan suku yang sangat 

heterogen.  

3) Keluarga sebagai tempat menumbuh kembangkan rasa kasih saying, 

kasih sayang di antara anggota keluarga sangat dibutuhkan dalam 

rangka mempererat ikatan di antara anggota keluarga. Rasa kasih sayang 
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dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak menjadi pribadi yang dapat 

menghargai dan menghormati orang lain serta makhluk hidup lainnya.  

4) Keluarga sebagai tempat berlindung, perlu menjadi perhatian bahwa di 

era globalisasi seperti sekarang, ancaman terhadap tumbuh kembang 

anak begitu nyata di depan mata. Berbagai kasus yang timbul seperti 

kekerasan pada anak, peredaran narkoba yang begitu pesat, pornografi, 

LGBT, serta radikalisme merupakan lima masalah besar yang dihadapi 

saat ini. Untuk mencegahnya, maka diperlukan kerjasama antara 

berbagai pihak terutama keluarga guna melindungi anak dari ancaman-

ancaman yang ada.  

5) Keluarga sebagai pondasi pendidikan reproduksi, terkait dengan 

berbagai ancaman yang mengintai tumbuh kembang anak, satu hal yang 

tak kalah penting adalah pendidikan seks kepada anak. Hal ini bertujuan 

agar anak dapat mengetahui dan memahami tentang kesehatan 

reproduksi serta menjaga organ reproduksi berdasar nilai dan norma 

yang dianut.  

6) Keluarga sebagai agen sosialisasi, pendidikan keluarga berperan dalam 

memberikan pengenalan atau memberikan pendidikan mengenai 

hubungan seorang anak dengan orang-orang disekitarnya sebagai bekal 

untuk masuk ke lingkungan sosial yang lebih luas. Lingkungan sosial 

setelah keluarga yang dimasuki seorang anak adalah sekolah dan 

masyarakat.  
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7) Keluarga sebagai pondasi pendidikan ekonomi, keluarga merupakan 

tempat pembinaan dan penanaman nilai-nilai dan perencanaan keuangan 

keluarga agar terwujud keluarga sejahtera.  

8) Keluarga sebagai pondasi pendidikan lingkungan, pentingnya 

lingkungan yang sehat dan bersih perlu dilakukan sejak dini agar anak 

memahami dan peduli pada lingkungan hidup di sekitarnya.  

9) Tempat memenuhi kebutuhan fisik maupun emosional, keluarga 

berperan dalam usaha pemenuhan hidup seorang anak baik fisik maupun 

emosional.  

10) Motivator utama bagi seorang anak, motivasi dan dorongan dukungan 

ini sangat penting agar seorang anak tidak terpuruk dan dapat bangkit 

lagi untuk berjalan meraih cita-citanya.
24

 

d. Fungsi dan Tanggung Jawab Keluarga 

Fungsi pendidikan bagi keluarga bukanlah satu-satunya fungsi, masih 

banyak fungsi keluarga lainnya, seperti fungsi melahirkan dan menyusukan 

anak, fungsi pengeluaran dan pelayanan terhadap anggota keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, fungsi agama, fungsi sosial, 

ekonomi dan politik.  

Fungsi pendidikan merupakan tanggung jawab pokok bagi keluarga. 

Keluarga memiliki fungsi untuk mendidik dan menumbuhkan segala aspek 

kepribadian anak-anak. Keluarga harus menyiapkan sifat cinta-mencintai 

dan keserasian diantara anggotaanggotanya, memberi pemeliharaan 
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kesehatan, akal (intelektual), psikologikal, dan emosional, agama dan 

spiritual, akhlak dan sosial, guna menyiapkan generasi muda yang 

bermasyarakat.  

Didalam sebuah keluarga terdapat 7 fungsi yang saling 

berkesinambungan antara orang tua dan juga anak, yaitu:  

1) Fungsi Biologis, anak-anak yang terlahir didunia ini merupakan hasil 

biologis antara hubungn dari kedua orang tuanya.  

2) Fungsi Afeksi (rasa kasih saying, aman dan nyaman), hubungan sosial 

pertama yang didapatkan anak setelah lahir kedunia ini adalah hubungan 

sosial yang dibangun oleh orang tua terhadap anaknya. Terciptanya 

hubungan sosial antara orang tua dan anak yang mesra dengan perasaan 

saling menyayangi sehingga timbul perasaan aman, nyaman dan damai 

didalam keluarga. 

3) Fungsi Sosial, fungsi keluarga dalam membentuk kepribadian sang 

anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga dengan mempelajari pola 

prilaku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilainilai dalam masyarakat 

dalam rangka perkembangan kepribadiannya.  

4) Fungsi Pendidikan, sejak dulu kelurga merupakan institusi pendidikan. 

Dahulu keluarga merupakan satu-satunya tempat untuk menyiapkan 

anak agar dapat hidup secara sosial dan ekonomi dimasyarakat. 

Sekarangpun keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan pertama 

dan yang paling utama.  

5) Fungsi Rekreasi, keluarga merupakan tempat/medan rekreasi 

anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan.  
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6) Fungsi Keagamaan, keluarga merupakan tempat pendidikan, upacara, 

dan ibadah agama bagi para anggotanya, fungsi ini penting artinya bagi 

penanaman jiwa agama bagi anak, sayangnya sekarang mengalami 

kemunduran akibat pengaruh sekularisasi.   

7) Fungsi Perlindungan, yaitu keluarga berfungsi memelihara, merawat, 

dan melindungi anak baik fisik, emosi maupun sosialnya.
25

 

e. Kewajiban Orang Tua kepada Anak 

Kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya adalah sebagai berikut: 

1) Ketika akan menikah, calon bapak memilih istri yang akan menjadi ibu 

bagi anak-anaknya, karena ibu mempunyai pengaruh yang besar pada 

pendidikan anak-anak dan pada prilaku mereka.  

2) Bapak dan ibu memilih nama yang baik bagi anaknya, terutama jika ia 

seorang laki-laki. Sebab nama baik mempunyai pengaruh positif atas 

kepribadian manusia, perilaku, cita-cita dan angan-angannya.  

3) Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dan menolong mereka 

membina aqidah yang benar dan agama yang kokoh. Menerapkan 

prinsip-prinsip dan hokum-hukum agama, serta menyiapkan peluang 

untuk anak-anak mengamalkan nilai-nilai agama dan akhlak dalam 

kehidupan.  

4) Orang lain harus memuliakan anak-anaknya berbuat adil dan kebaikan 

diantara mereka. 

5) Orang tua bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam masyarakat 

yang berusaha menyadarkan dan memelihara anakanak dan remaja dari 
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segi kesehatan, akhlak dan sosial. Dan juga melindungi mereka dari 

segala yang membahayakan badan dan akalnya. Mengembangkan minat 

dan bakat anak dan juga mendukung kegiatan yang diinginkan anak dan 

bermanfaat bagi perkembangannya.  

6) Orang tua memberikan contoh yang baik dan teladan yang shalih bagi 

anak-anaknya.
26

 

3. Anak Tunagrahita  

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 

mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam kepustakaan 

bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retasdation, mentally retarded, 

mental deficiency, mental defective, dan lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya 

mempunyai arti yang sama yang menjelaskan kondisi anak yang kecerdasanya 

jauh di bawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak 

cakapan dalam interaksi sosial. Anak tungrahita atau dikenal juga dengan istilah 

keterbelakangan mental karena keterbatasan kecerdasanya mengakibatkan 

dirinya sukar untuk mengikuti program penddikan disekolah biasa secara 

klasikal, oleh karena itu anak terbelakang mental membutuhkan layanan 

pendidikan secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak 

tersebut.
27

 

Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di 

bawah rata-rata. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka kurang cakap dalam 

memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit.
28

 

Berbagai pengertian di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa anak tunagrahita memiliki keterbatasan mental, yang perlu dididik dan 

dilatih untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Agar mereka mempunyai 

kecakapan dan trampil dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, serta beribadah 

kepada Allah swt. Keterbatasan ini mencakup:  

1) Keterbatasan Intelegensi 

Yang dimaksud keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar anak 

sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan menulis, 

belajar dan berhitung sangat terbatas  

2) Keterbatasan Sosial  

3) Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus dirinya didalam 

kehidupan masyarakat  

4) Keterbatasan fungsi dan mental lainya  

5) Anak tuanagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan 

reaksi pada situasi yang baru dikenalnya.
29

  

Manusia yang terlahir dalam keadaan normal pada umumnya dapat 

bermanfaat bagi oang lain, namun tidak menutup kesempatan bagi mereka yang 

menyandang tunagrahita. Meskipun dalam keterbatasan mental, intelektual, 

sesungguhnya masih ada potensi yang dapat digali dan dikembangkan melalui 

pendidikan. Karena sesungguhnya status tunagrahita merupakan takdir Allah 
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swt.  dari dan yang menciptaka-Nya dalam bentuk sebaik-baiknya, sebagaimana 

firman-Nya dalam Q.S. At-Tin/95: 4, yang berbunyi: 

سَا
ْ
اِن
ْ
لْنَاِال

َ
لَدِْخَل

َ
حْسَنِِثَلْيِيْم ٍِۖل

َ
٤ِنَِفِيِْْٓا

Terjemahnya: 

 
―Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya‖.

30
 

b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 

Pengelompokan anak tunagrahita pada umumnya didasarkan pada taraf 

intelegensinya, yang terdiri dari keterbelakangan ringan, sedang, dan berat. 

Menurut Sutjihati Somatri banhwa klasifikasi anak tunagrahita dibagi menjadi 

tiga yaitu:  

1) Tunagrahita Ringan  

Tunagrahita ringan disebut juga maron atau debil. Kelompok ini 

memiliki IQ antara 68-52 menurut Binet. Sedangkan menurut Skala 

Weschler (WISC) Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi 

anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan intelektual IQ 69-55. Mereka 

masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana sampai 

tingkat tertentu. Biasanya hanya sampai pada kelas IV sekolah dasar (SD). 

Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, anak terbelakang mental 

ringan pada saatnya dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri.
31

 

Anak terbelakang mental ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja 

semi-skilled seperti pekerjaan laundry, pertanian, peternakan, pekerjaan 

rumah tangga, bahkan jika dilatih dan bimbingan dengan baik anak 
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tunagrahita ringan dapat bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit 

pengawasan. Namun demikian anak terbelakang mental ringan tidak 

mampu melakukan penyesuaian social secara independen, tidak bisa 

merencakan masa, bahkan suka berbuat kesalahan.  

Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan 

fisik. Mereka secara fisik tampak seperti anak normal pada umumnya. Oleh 

karena itu agak sukar membedakan secara fisik antara anak tungarhita 

ringan dengan anak normal.
32

 

2) Tunagrahita Sedang  

Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini 

memiliki IQ 51-36 menurut Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler 

(WISC). Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai perkembangan 

MA sampai kurang lebih 7 tahun.
33

 Mereka dapat didik mengurus diri 

sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari kebakaran, 

berjalan dijalan raya, berlindung dari hujan, dan sebagainya.
34

  

Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar 

secara akademik seperti menulis, membaca, dan berhitung walaupun 

mereka masih dapat menulis secara social, misalnya menulis namanya 

sendiri, alamat rumahnya, dan lain-lain. Masih dapat dididik mengurus diri, 

seperti mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, anak tunagrahita 
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sedang membutuhkan pengawasan yang terus-menerus. Mereka juga masih 

dapat bekerja ditempat kerja terlindung (sheltered workshop).  

3) Tunagrahita Berat  

Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini 

dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat. 

Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut Skala Binet 

dan antara 39-25 menurut Skala Weschler (WISC). Tunagrahita sangat berat 

(profound) memiliki IQ dibawah 19 menurut Skala Binet dan IQ dibawah 

24 menurut Skala Weschler (WISC). Kemampuan mental atau MA 

maksimal yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun atau empat tahun.
35

  

Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara total 

dalam berpakaian, mandi, makan, dan lain-lain. Bahkan mereka 

memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.
36

 

 
Tabel 2.1 Klasifikasi Anak Tunagrahita Berdasarkan Derajat 
Keterbelakangannya

37
 

Level Keterbelakangan 
IQ 

Stanford Binet Skala Weschler 

Ringan 68-52 69-55 

Sedang 51-36 54-50 

Berat 32-90 39-25 

Sangat Berat >19 >24 
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c. Karakteristik dan Permasalahan Anak Tunagrahita 

Pembuatan program dalam melaksanakan layanan pendidikan bagi anak 

tunagrahita sehingga selayaknya penting mengenali karakteristik dan 

permasalahan anak tunagrahita sebagaimana telah dikemukakan dalam 

klasifikasi tersebut. Nur‘aeni berpendapat bahwa karakteristik anak tunagrahita 

adalah: 

1) Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teman sebayanya.  

2) Tidak mengubah cara hidupnya, ia cenderung rutin.  

3) Perhatiannya tidak dapat bertahan lama, amat singkat.  

4) Kemampuan berbahasa dan berkomunikasinya terbatas, umumnya anak 

gagap.  

5) Sering tidak mampu menolong diri sendiri.  

6) Motif belajarnya rendah sekali.  

7) Irama perkembangannya tidak rapi, suatu saat meningkat tinggi, tapi saat 

yang lain menurun drastis. 

8) Tidak peduli pada lingkungan.
38

 

Beberapa uraian di atas menunjukkan kepada kita suatu kesimpulan 

tentang karakteristik anak tunagrahita. Sikap-sikap tersebut menunjukkan 

tingkat kecerdasan yang dimiliki anak tunagrahita yang rendah atau lebih 

rendah daripada anak normal yang mengalami tahap perkembangan pada 

umumnya. Oleh karena itulah mereka disebut sebagai anak berkebutuhan 

khusus yang membutuhkan perhatian dan bimbingan yang lebih terutama dalam 

pendidikannya demi kebaikan dan kelangsungan hidupnya di masa depan. 
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Keterbatasan dan sikap-sikap yang dimiliki anak tunagrahita, tentu 

timbul masalah dalam menjalankan aktivitasnya. Masalah-masalah yang 

mereka hadapi relatif berbeda-beda, walau demikian ada pula kesamaan 

masalah yang dirasakan bersama oleh sekelompok dari mereka. Dari kesamaan 

inilah memudahkan pengelompokan masalah. Kemungkinan-kemungkinan 

masalah yang dihadapi anak tungrahita dalam konteks pendidikan, diataranya 

sebagai berikut:  

a) Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari  

Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan dini dalam 

kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi keterbatasan anakanak dalam 

kehidupan sehari-hari mereka banyak mengalami kesulitan apalagi yang 

dalam kategori berat, dan sangat berat; pemeliharaan kehidupan seahari-

harinya sangat memerlukan bimbingan.  

b) Masalah kesulitan belajar  

Masalah-masalah yang sering dirasakan dalam kaitanya dengan proses 

belajar mengajar di antaranya: kesulitan menangkap pelajaran, kesulitan 

dalam belajar yang baik, mencari metode yang tepat, kemampuan berpikir 

abstrak yang terbatas, daya ingat yang lemah, dan sebagainya.  

c) Masalah penyesuaian diri  

Karena tingkat kecerdasan anak tunagrahita jelas-jelas berada di bawah rata-

rata (normal) maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalami hambatan.  

d) Masalah penyaluran ketempat kerja  

Secara empirik dapat dilhat bahwa kehidupan anak tunagrahita cenderung 

banyak yang masih menggantungkan diri kepada orang lain terutama kepada 
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keluarga (orang tua) dan masih sedikit sekali yang sudah dapat hidup 

mandiri, inipun masih terbatas pada anak tunagrahita ringan. 

e) Masalah gangguan kepribadian dan emosi  

Memahami akan kondisi karakteristik mentalnya, nampak jelas bahwa anak 

tunagrahita kurang memiliki kemampuan berfikir, keseimbangan pribadinya 

kurang konstan/labil, kadang-kadang stabil dan kadang-kadang kacau.  

f) Masalah pemanfaatan waktu luang  

Sebenarnya sebagian dari mereka cenderung suka berdiam diri dan 

menjauhkan diri dari keramaian sehngga hal ini dapat berakibat fatal bagi 

dirinya, karena dapat saja terjadi tindakan bunuh diri.
39

 

Bertolak dari masalah-masalah anak tunagrahita yang telah dijelaskan di 

atas, maka sangat diperlukan sebuah pendidikan, bimbingan, arahan dari guru. 

Baik dalam hal ketrampilan maupun kejiwaannya. Sebab nantinya mereka akan 

hidup bermasyarakat, apabila anak tunagrahita mampu menunjukkan dirinya 

berdaya guna dengean keterbatasan yang dimilikinya, maka anak tunagrahita 

akan diterima masyarakat dengan baik. Selain itu untuk menguatkan 

kejiwaanya, agar tidak terjadi tindakan yang nekat maka perlu adanya 

pembinaan rohani. Untuk itu perlu adanya pendekatan agama bagi mereka. 

d. Faktor-faktor Penyebab Tunagrahita 

Pengetahuan tentang penyebab retardasi mental atau tunagrahita dapat 

digunakan sebagai landasan dalam melakukan usaha-usaha preventif  berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, yaitu:  
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 Moh. Amin, Ortopedagogik Anak Tuna Rungu Grahita (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, 1995), h. 41-50. 
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1) Genetik 

a) Kerusakan/kelainan bio kimiawi 

b) Abnormal kromosomal 

2) Sebab-sebab pada masa pre natal  

a) Infeksi rehella (cacar) 

b) Faktor rhesus 

3) Penyebab Natal  

a) Luka saat kelahiran  

b) Sesak nafas 

c) Prematuritas 

4)  Penyebab pos natal  

a) Infeksi 

b) Enceoholitis 

c) Mol Nutrisi/Kekurangan nutrisi 

5) Penyebab sosial kultur
40

 

C. Kerangka Konseptual 

Bagian ini menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang satu 

dengan konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang dari masalah yang diteliti.
41

 

1. Fenomena Keluarga 

Fenomena merupakan rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat 

diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau disiplin ilmu tertentu. 

Sedangkan, keluarga adalah sekelompok orang yang disatukan dengan ikatan 

perkawinan, darah atau adopsi dalam lingkungan rumah tangga yang saling 
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 Suranto dan Soedarini, Kemampuan Merawat Diri (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2002), h. 4-5. 
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 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020). 
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berinteraksi dengan posisi sosial yang jelas. Keluarga terdiri dari pasangan 

orang tua yaitu ayah dan ibu serta anak-anak. Hubungan antara orang tua dan 

anak yaitu orang tua sebagai orang dewasa dan anak sebagai keturunan yang 

membuat mereka merasa lebih dekat secara emosional. Sehingga, keluarga 

yang dimaksud adalah keluarga yang memiliki anak penyandang tunagrahita 

di wilayah Kecamatan Soreang Kota Parepare. Fenomena keluarga dalam 

hal ini dipahami keadaan keluarga yang dapat diamati dan dinilai lewat kaca 

mata ilmiah atau disiplin ilmu tertentu berkaitan dengan penanganan anak 

tunagrahita di wilayah Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. Peran 

Peran adalah suatu cara individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 

tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

3. Penanganan  

Penanganan dalam hal ini merupakan proses, cara, perbuatan menangani, 

penggarapan orang tua terhadap anak tunagrahita di wilayah Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. 

4. Anak 

Anak merupakan manusia laki-laki atau perempuan yang belum mencapai 

tahap dewasa secara fisik dan mental, atau belum mencapai masa pubertas 

sebagai buah hati dari orang tuanya yang berdasarkan usia belum 18 

(delapan belas) tahun. 

5. Tunagrahita 

Penyandang Tunagrahita adalah sesorang yang memiliki keterbatasan 

tertentu dalam fungsi dan keterampilan kognitif, termasuk komunikasi, 
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keterampilan sosial, dan perawatan diri sehingga perkembangan kognitif dan 

sosial yang lambat dengan anak seumurannya. Penyandang tunagrahita 

memiliki rentang IQ antara 70 hingga dibawah 25. 

6. Tinjauan Hukum Islam (Al-Akhwal Al-Syakhsiyah) 

Tinjauan hukum Islam merupakan hukum yang menyangkut masalah 

keluarga dan peradilan Islam seperti perkawinan, kewarisan, wasiat dan 

Peradilan Agama. 

D. Kerangka Pikir 

Untuk memberi gambaran kepada pembaca dalam memahami hubungan 

antara variabel dengan konsep lainya maka perlu dibuatkan bagan kerangka 

pikir. Adapun bagan kerangka pikir yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Penanganan Anak 
Tunagrahita 

Peran Fungsi 

Analisis Hukum 
Keluarga Islam 

Keluarga di Kecamatan 
Soreang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

tujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
42

 Kemudian, jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan cara mengumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka, diantaranya naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 

video tape, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Laporan penelitian ini 

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.
43

  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang prosedur pemecahan 

masalahnya diselidiki dengan metode deskriptif dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana adanya.
44

 Penelitian ini menyajikan tentang 

fenomena keluarga terhadap penanganan anak tunagrahita di Kecamatan Soreang 

Kota Parepare. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang menjadi objek peneliti adalah lingkungan keluarga yang 

memiliki anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Penentuan lokasi di atas dengan pertimbangan bahwa tempat penelitian berlokasi 

tidak begitu jauh dari kampus IAIN Parepare maka penulis merasa lebih mudah 

untuk melakukan rangkaian kegiatan penelitian sesuai kebutuhan penulis. 

Adapun mengenai waktu, penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu kurang 

lebih 2 bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui 

penelitian. Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan intisari dari 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun fokus dalam penelitian akan 

mendeskripsikan peran keluarga terhadap penanganan anak penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare dan analisis hukum keluarga 

Islam terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang 

Kota Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis Penelitian ini adalah field research, jadi data diperoleh dari 

lapangan. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh.
45

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber 

data, yaitu data primer dan sekunder. 
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1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

informan atau narasumber yang dianggap mampu memberikan keterangan 

secara lansung yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah  orang tua anak 

penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Jumalah 

informan dalam penelitian ini antara 3-10 orang disesuaikan dengan kondisi 

dilapangan.  

2. Data sekunder, yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku atau 

kitab yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen 

dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini untuk 

melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan ilmiah, maka dipergunakan 

beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi (analiysis 

documentasy), dan triangulasi/ gabungan. 

a. Observasi 

Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai 

pengamatan melalui pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan alat indera.
46

 Bentuk observasi yang digunakan adalah 

bentuk bebas yang tidak perlu ada jawaban tetapi mencatat apa yang 

                                                             
46

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 
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tampak  sebagai pendukung hasil penelitian dengan pengambilan non 

partisipan.  

b. Wawancara 

Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-

pertanyaan namun tidak menutup kemungkinan akan muncul berbagai 

pertanyaan lain saat meneliti. Melalui wawancara inilah peneliti menggali 

data, informasi, dan kerangka keterangan dari subjek penelitian. Teknik 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya 

pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan 

dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi di lapangan. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan dalam memperoleh sejumlah data 

melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti tertulis seperti 

buku, arsip, dokumen dan laporan yang mendukung penelitian. Adapun 

dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan 

fokus masalah yang akan diteliti.
47

 

d. Trianggulasi 

Peneliti menggunakan dua macam triangulasi, yaitu terianggulasi 

teknik dan sumber. Trianggulasi teknik menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak. Trianggulasi sumber data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang 
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memiliki informasi berkaitan tentang fokus penelitian. Maka 

pengumpulan diberikan kepada lima orang tua anak penyandang 

tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Kemudian untuk menjaring atau menerjemahkan data-data lapangan 

sesuai dengan tujuan, rancangan, sifat penelitian serta kebutuhan untuk 

pengambilan keputusan maka peneliti melakukan pengolahan data dengan 

transkripsi, pengorganisasian dan pengenalan data. 

F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
48

 Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability.
49

 Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan 

data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

Moleong menyatakan bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, 

yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa 
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 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 
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tingkat kepercayaan penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua 

untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita 

dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.
50

 

2. Transferability 

Sugiyono menjelaskan bahwa uji transferabilitas (transferability) 

adalah teknik untuk menguji validitas eksternal didalam penelitian kualitatif. 

Uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil.
51

 Kemudian Moleong 

menjelaskan bahwa tranferabilitas merupakan persoalan empiris yang 

bergantung pada kesamaan konteks pengirim dan penerima. Untuk 

menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan 

memberikan uraian yang rinci, jelas, dan juga secara sistematis terhadap 

hasil penelitian.
52

  

Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis 

bertujuan supaya penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang lain dan 

hasil penelitiannya dapat diterapkan ke dalam populasi dimana sampel pada 

penelitian ini diambil. 

3. Dependability 

Sugiyono menyatakan bahwa uji dependabilitas dilakukan dengan 

cara mengaudit segala keseluruhan proses penelitian.
53

 Pada penelitian ini 
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nantinya peneliti akan melakukan audit dengan cara peneliti akan 

berkonsultasi kembali kepada pembimbing, kemudian pembimbing akan 

mengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan 

berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan 

dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian. 

4. Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Sugiyono menjelaskan bahwa uji konfirmabilitas 

merupakan uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa 

dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang 

banyak.
54

 Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya 

pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 

menerus sampai tuntas. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data 
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model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, display data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.
55

  

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan terdiri dari dua aspek yakni deskripsi dan 

refleksi. Sugiyono mengatakan bahwa pengumpulan data adalah data alami 

yang berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami 

sendiri oleh peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
56

 Sedangkan catatan 

refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang 

temuan yang dijumpai dan merupakan rencana pengumpulan data untuk tahap 

selanjutnya, dan guna mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap beberapa responden 

penelitian. Tahap pertama peneliti melakukan pengumpulan data setelah data 

terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan serta 

kejelasan data yang diperoleh, sehingga data yang didapat merupakan data 

valid.  

2. Reduksi Data (Data Reduction)  

Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data merupakan proses seleksi, 

pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang 

diperoleh di lapangan.
57

 Reduksi data dilakukan selama penelitian 

berlangsung, selama penelitian dilapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi 
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data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil 

dan diverifikasi. Tahap kedua peneliti memilih data yang didapat dan disusun 

secara urut dan tertata rapih.  

3. Penyajian Data (Data Display) 

Sugiyono menjelakan bahwa maksud penyajian data yaitu data dan 

informasi yang di dapat dari lapangan dimasukan ke dalam suatu matriks, 

kemudian data tersebut disajikan sesuai data yang diperoleh dalam penelitian 

di lapangan, sehingga peneliti akan dapat menguasai data dan tidak salah 

dalam menganalisis data serta menarik kesimpulan.
58

 Penyajian data bertujuan 

untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang 

sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. 

Tahap ketiga setelah peneliti menyusun data tersebut secara urut, maka 

peneliti melakukan pengolahan data, sehingga apabila terdapat data yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan penelitian, peneliti dapat mengedit data tersebut 

sehingga data tersebut sesuai dengan kebutuhan penelitian, pengeditan data 

tersebut bersifat memperbaiki data apabila terjadi kesalahan di dalam 

pengumpulan data, kesalahan pada data akan diperbaiki atau dilengkapi 

dengan melakukan pengumpulan data ulang atau dengan menyisipkan data 

yang dianggap masih kurang.  
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion, Drawing/Verifying) 

Setelah display data tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Sugiyono mengukapkan bahwa penarikan kesimpulan adalah usaha untuk 

mencari atau memahami makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab 

akibat atau proporsi dari kesimpulan yang ditarik harus segera diverifikasi 

dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 

agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat.
59

 Tahap selanjutnya peneliti 

melakukan penganalisaan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga 

data dapat mengerti dan jelas sesuai tujuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada bab pendahuluan dihubungan 

dengan konsep tentang keluarga, penanganan terhadap anak penyandang tunagrahita, 

dan perspektif Islam pada tinjauan pustaka maka pada bab ini penulis akan 

mendeskrisikan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan melalui kegiatan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triaggulasi dari ketiga metode tersebut secara 

jelas dan sistematis. Untuk lebih jelas penulis akan menjelaskan dua pokok 

permasalahan yaitu pertama, peran dan fungsi keluarga terhadap penanganan anak 

penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Kedua, analisis hukum 

keluarga Islam terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita dalam lingkungan 

keluarga. 

A. Peran Keluarga terhadap Penanganan Anak Penyandang Tunagrahita di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare 

Peran keluarga terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam upaya membentuk tauhid, akhlak, 

dan akal budi seorang anak penyandang tunagrahita. Peneliti memilih lokasi 

penelitian di lingkungan keluarga wilayah Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Sehingga untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang peran keluarga 

terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan 

trianggulasi dari ketiga metode tersebut. Berdasarkan pertanyaan yang diajukan 

kepada informan ―Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam menangani anak 

tungrahita?‖. Berikut jawaban dari beberapa informan: 
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―Peran orang tua kepada anak yang membutuhkan perhatian lebih 
utamanya anak tunagrahita. Sangat penting dalam memberikan jaminan 
makanan yang sehat dan nutrisi yang cukup. Membantu anak mengelola 
emosinya, melindungi anak dari segala bentuk bahaya, melatih anak 
mandiri dengan dimulai dari hal-hal sederhana dilandasi dengan cinta 
dan kasih sayang. Disampaikan bahwa pihak keluarga pernah 
menyekolahkannya di sekolah umum namun tidak berlangsung lama 
anak tersebut berhenti sekolah karena dianggap tidak mampu 
beradaptasi dengan anak-anak lain seusianya. Anak kami juga tetap 
kami berikan ruang untuk bersosialisasi dengan tetangga-tetangga yang 
ada di sekitar rumah dengan harapan anak kami mampu bersosialisasi 
dengan orang lain. Yang terpenting kami sebagai orang tua mampu 
memenuhi kebutuhan makan anak dan pakaiannya. Karena walaupun di 
sekolahkan kami berfikir bahwa anak kami akan sulit berkembang‖.

60
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa peran keluarga 

terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare antara lain memenuhi kebutuhan lahir dan batin anak mulai dari 

memenuhi nutrisi anak, melindungi anak, menjaga, melatih anak untuk mandiri, 

mengelola emosinya dan mengajarkannya mandiri dan bersosialisasi.  

Peran orang tua dalam menangani anak perlu dilandasi dengan perasaan 

cinta dan kasih sayang serta tanggung jawab keluarga. Kendati demikian, 

berdasarkan penjelasan pihak keluarga dan observasi peneliti, anaknya tidak 

memperoleh pendidikan yang layak karena anak tersebut tidak di sekolahkan 

sehingga kurang mendapatkan pendidikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

khusus anak. Diungkapkan pula oleh Ibu Ida, bahwa: 

 
Saya lebih memilih untuk menangani anak dengan mengajarnya 

dirumah karena kalau di sekolahkan takutnya anak tidak mendapatkan 

pengawasan lebih. Kalau dirumah lebih aman buat anak saya, anak 

terhindar dari sikap kekerasan atau ejekan dari teman-temannya. Cuman 

yang menjadi kekurangannya anak kami kurang bersosialisasi dengan 

                                                             
60

 Ida, Orang Tua/Keluarga, Wawancara di Kecamatan Soreang Kota Parepare, Tanggal 24 

Oktober 2022. 



46 

 

 
 

orang lain. Namun kami sebagai orang tua terus melakukan komunikasi 

dengan anak kami.
61

  

Menjalin komunikasi anta orang tua dan anak tuna grahita haruslah 

memahami karakter anak tersebut sehingga memudahkan anak berkumunikasi 

dan memahami apa yang disampaikan. Cara yang bisa digunakan orang tua saat 

berkumunikasi dengan anak tunagrahita dengan menjadi pendengar yang baik 

dan aktif dan saat anak bercerita tidak memotong pembicaraanya. Jika melihat 

anak belum menangkap apa yang orang tua sampaikan maka jangan bosan 

untuk mengulangnya. Berbicara secara jelas dan perlahan dan anak melihat 

gerakan bibir kita. Saat berbicara dengan anak tunagrahita maka orang tua 

memandang anak sebagai lawan bicara yang perlu dihormati. Sesekali lakukan 

kontak fisik sebagai tanda akrab dan saling menerima. Kemudian saat 

pembicaraan selesai ajaklah mereka untuk ngobrol lagi dilain waktu.
62

 

Berdasarkan pengamatan peneliti diketahui bahwa beberapa orang tua 

belum menjalankan perannya secara maksimal dalam menangani akan 

penyandang tunagrahita disebabkan beberapa faktor di antaranya faktor 

pengetahuan dan pemahaman orang tua terhadap hak-hak dasar anak, ketidak 

siapan orang tua dengan kondisi anak, kesulitan ekonomi yang dialamai serta 

orang tua memilih tindakan tidak menyekolahkan anaknya.
63
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Peran orang tua dalam menagani anak tunagrahita dijelaskan pula oleh 

Umar dan Deni bahwa peran orang tua bagi anak tunagrahita dipengaruhi 

beberapa faktor penting seperti pemahaman atau pengetahuannya, kesiapan, 

serta bagaimana tindakan orang tua dalam memberikan layanan pendidikan 

bagi anak tunagrahita tersebut. Pentingnya pengetahuan dan pemahaman orang 

tua terhadap anak tunagrahita berdampak pada kesiapan dan terlambatnya 

penanganan yang dapat diberikan orang tua kepada anaknya.
64

 

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan 

tanpa diskriminasi. Layak dalam artian sesuai dengan bakat, minat dan 

kebutuhan anak. Hak pendidikan juga berlaku kepada anak tunagrahita 

(different ability). Anak tunagrahita sepatutnya memperoleh keadilan tanpa 

diskriminasi. Hak-hak anak tunagrahita seperti memperolah hak pemeliharaan, 

pendidikan, jaminan kerja, hak berpendapat, bersuara dan lain sebagainya. 

Pentingnya pemenuhan hak tersebut karena anak tunagrahita mempunyai hak 

dan kebutuhan yang sama dengan oran lain kendati tidak mengabaikan kondisi 

mereka yang memerlukan perhatian khusus.  

Sejalan dengan amanat pancasila dan UUD 1945 bahwa anak cacat fisik, 

mental, sosial harus mendapatkan perawatan, pendidikan dan pemeliharaan 

secara khusus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak. Pada sila ke-V 

Pancasila menjelaskan hak-hak yang sama bagi seluruh masyarakat Indonesia, 

―Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia‖. Dijelaskan pula dalam UUD 

1945 pasal 27 ayat 1 dan 2 yang menerangkan bahwa: 
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1) Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam Hukum dan 

Pemerintah wajib menjunjung Hukum dan Pemerintahan itu dengan tidak 

ada kecualinya. 

2) Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 

bagi kemanusiaan.
65

  

UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 berbunyi: ―Tiap-tiap warga Negara berhak 

mendapatkan pengajaran‖. Pada ayat 2 pasal 31: ―Pemerintah mengusahakan 

dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan 

undang-undang. Sesuai dengan pasal 31 ayat 2 pemerintah telah menerbitkan 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang didalamnya terdapat beberapa pasal yang secara eksplisit mengungkapkan 

tentang pendidikan luar biasa. Pasal-pasal yang berkenaan dengan hal tersebut 

di antaranya: 

Pada Pasal 8 ayat 1: Warga Negara memiliki kelainan fisik dan atau 

mental berhak memperoleh pendidikan luar biasa‖. Pasal 11 ayat 4 berbunyi: 

―Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang khusus diselenggarakan 

untuk peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan atau mental. 

Disamping itu pemerintah telah menerbitkan pula Undang-undang Nomor 72 

Tahun 1991 sebagai landasan operasional yang mengatur secara rinci 

pelaksanaan pelaksanaan pendidikan luar biasa di Indonesia. Selain itu, juga 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak luar biasa agar setiap orang dapat 

menerima haknya dalam pendidikan dan dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki secara optimal. Sehingga penyelenggaraan pendidikan luar biasa di 

Indonesia telah dilandasi oleh suatu nilai dasar yang formal dan ideal.
66
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Namun, beberapa orang tua lain tetap bersemangat dalam 

menyekolahkan anaknya, dengan pertimbangan setiap orang tua berkewajiban 

memberikan pendidikan yang layak kepada anak penyandang tunagrahita. 

Dengan harapan bahwa ia akan mampu hidup mandiri, mampu bermanfaat bagi 

dirinya, kelurga dan masyarakat. Selain hak anak tunagrahita memperoleh 

pendidikan yang layak maka sangat penting menyekolahkannya. Berikut 

penjelasan dari informan, 

 
―Anak sebagai amanah yang dititipkan Allah swt. kepada setiap orang 

tua. Sepatutnya orang tua berusaha semaksimal mungkin memberikan 

perhatian kepada anak tunagrahita karena setiap anak tentu diberikan 

suatu kelebihan atau hal istimewa dari Allah swt.. Sehingga, sebagai 

orang tua kita tidak boleh berputus asa dengan kondisi anak. Kita harus 

menghadapi anak dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab. Orang 

tua berperan memenuhi sandang, pangan dan papan bagi anak tunagrahita 

serta memunuhi hak-hak dasar anak tunagrahita seperti hak pemeliharaan 

dan pendidikan‖.
67

 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa peran keluarga 

terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare antara lain memenuhi sandang, pangan dan papan bagi anak 

tunagrahita serta memunuhi hak-hak dasar anak tunagrahita seperti hak 

pemeliharaan dan pendidikan. Selain itu, dalam melakukan peran keluarga 

dalam memberikan penanganan terbaik kepada anak tunagrahita harus 

dilakukan dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab.  

Hal senada juga diungkapkan oleh informan bahwa keluarga sebagai 

pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan 
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perkembangan anak maka peran orang tua terhadap anak penyandang 

tunagrahita harus dilakukan secara maksimal. Perlu penanganan berbeda dari 

anak yang lain dalam artian bukan membeda-bedakan anak namun memberikan 

perhatian kepada anak sesuai dengan kondisi yang dialami akan. Berikut 

diungkapkan oleh informan, bahwa: 

 
―Peran keluarga terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita tidak 

berbeda dengan peran orang tua yang memiliki anak normal sebab setiap 

anak memiliki hak dan kebutuhan yang sama termasuk anak tunagrahita. 

Anak perlu di sekolahkan, perlu mendapakan perhatian dari orang tua 

baik dalam hal kebutuhan badan, kebutuhan psikologisnya maupun 

kebutuhan bersosialisasi dengan orang lain tanpa mengesampinkan bahwa 

anak memperoleh perhatian khusus. Sehingga, yang perlu dilakukan 

orang tua menjaga anak agar tetap memperoleh kasih sayang, menjaga 

perutnya, menjaga emosinya dengan cara melatih dan mendidik anak 

mulai dari lingkungan kaluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat‖.
68

 
 

Penjelalasan lain yang juga relevan diungkapkan oleh Bapak Nurdi 

selain sebagai orang tua beliau juga berprofesi sebagai Imam Masjid, beliau 

menjelaskan seputar prinsip-prinsip yang digunakan dalam memberikan 

penanganan atau perlakuan kepada anak tunagrahita. Berikut hasil wawancara 

dengan beliau: 

 
―Dalam mendidik atau menangani anak tunagrahita maka sangat penting 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anak sehingga anak 

tidak mendapatkan perlakuan diskriminatif. Baik anak normal ataupun 

anak tunagrahita memperoleh kesempatan yang sama. Setiap anak 

memiliki kelebihan dan keunggulan masing-masing maka orang tua, 

masyarakat secara umum perlu memahami konsep ini. Pendidikan yang 

diberikan kepada setiap anak disesuaikan dengan kondisi, minat dan 

kebutuhan anak. Sehingga orang tua perlu teknik dan metode yang 

berbeda untuk mendidik anak tunagrahita dengan anak normal. Dalam 
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mendidik anak tunagrahita jangan memaksakan anak untuk belajar tapi 

bagaimana orang tua membuat anak tersebut tertarik sendiri untuk 

memperlajari sesuatu sehingga anak tidak tertekan dan merasa dipaksa. 

Maka peran orang tua dalam menangani anak sangat penting dan menurut 

pandangan Islam orang tua dilakukan dengan penuh kasih sayang dan 

tanpa diskriminasi‖.
69

 

Berdasarkan penjelasan Bapak Nurdin diketahui bahwa orang tua dalam 

menangani anak tunagrahita diperlukan pengetahuan tentang cara atau metode 

yang tepat disesuaikan dengan kondisi, minat dan kebutuhan anak. Pemahaman 

bahwa orang tua memberikan kesempatan kepada anaknya untuk tumbuh dan 

berkembang dengan prinsip keadilan tanpa diskriminasi dan dengan penuh 

kasih sayang.  

Pentingnya orang tua memiliki pemahaman yang baik sehingga orang tua 

membuka peluang anak untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Anak 

tunagrahita memang memiliki kemampuan yang sangat terbatas, namun masih 

memiliki secercah harapan bahwa dia masih mungkin dilatih, dibimbing, diberi 

kesempatan dan didukung agar mereka mengembangkan potensi-potensinya 

agar mampu membantu dirinya sendiri dan memiliki harga diri yang sama 

seperti orang orang lainnya yang lebih beruntung. Intinya adalah agar anak bisa 

memfungsikan potensi potensi yang masih ada dalam dirinya terutama agar dia 

bisa menjalani hidup yang bermartabat. Berdasarkan asumsi ini maka 

ditegaskan posisi pendidikan dan posisi pengembangan anak tunagrahita. Posisi 

anak tunagrahita serta menggambarkan peran keluarga, peran para ahli dan 

peran masyarakat atau pemerintah. 
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Bila dirinci lebih lanjut, bisa dikatakan bahwa, walaupun anak tunagrahita 

memiliki kemampuan kecerdasan yang terbatas, mereka masih bisa 

dioptimalkan melalui teknik-teknik pendidikan tertentu agar bisa 

mengembangkan tingkah laku- tingkah laku tertentu yang diperlukan agar bisa 

hidup dalam sebuah masyarakat. Tingkah laku-tingkah laku apa yang bisa 

dikembangkan digolongkan dalam tingkah laku yang disebut sebagai tingkah 

laku adaptif, yaitu tingkah laku yang terkait dalam 10 area hidup. Derajat 

penguasaan tingkah laku tersebut juga amat ditentukan oleh derajat keparahan 

gangguan kecerdasannya (juga derajat gangguan-gangguan penyertanya). 

Hingga hari ini, telah berkembang berbagai teknik pembelajaran yang ditujukan 

untuk anak tunagrahita.  

Seharusnya pihak keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat dan negara, 

yang tujuannya selain agar anak bisa mengembangkan tingkah laku adaptif, 

juga seyogyanya mengembangkan anak agar bisa bekerja sesuai dengan 

kemampuannya. Terdapat tiga sisi dalam pemfungsian anak tunagrahita, yang 

harus bekerja sama: 

1. Fakta bahwa anak tunagrahita bermasalah karena potensi kecerdasannya 

kurang. Namun demikian telah berkembang konsep-konsep pengajaran yang 

mendukung optimasi/pemfungsian potensi anak tunagrahita.  

2. Faktor lingkungan, rumah, sekolah masyarakat merupakan sebuah faktor 

yang bisa membantu memfungsikan potensi anak tunagrahita. 
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3. Agar lingkungan rumah, sekolah, masyarakat dan lingkungan kerja di 

masyarakat bisa membantu mendukung agar anak tunagrahita bisa 

memfungsikan potensi-potensinya.
70

 

Peran orang tua dalam menangani anak tunagrahita juga diungkapkan 

oleh Ibu Haerah, beliau menjelaskan bahwa: 

 
―Pengalaman kami sebagai orang tua dalam menangani anak tunagrahita 

harus dengan sabar dan lemah lembut. Tantangannya saat memberikan 

pendidikan kepada anak kami dengan sering-sering mengulang agar 

tertanam dalam benaknya karena anak dengan kondisi begini memiliki 

daya tangkap lambat dan daya pemahaman yang kurang atau agak lambat 

memahami sesuatu yang dijelaskan atau diajarkan. Diperlukan kreatifitas 

orang tua dalam mendidik atau menangani anak dengan kondisi tersebut. 

Misalnya pada saat mengajarkan anak huruf maka orang tua sebaiknya 

menggunakan media yang menarik minat anak untuk mempelajari hal-hal 

baru. Apalagi anak tunagrahita cepat lelah atau bosan saat belajar sesuatu. 

Peran orang tua yang utama terus memberikan semangat kepada anak 

untuk mandiri dimulai dari mengajarkannya melakukan pekerjaan rumah 

seperti beres-beres rumah agar kelak mereka mampu bekerja di dunia 

kerja sesuai dengan kemampuannya‖.
71

  

Anak tunagrahita dengan IQ dibawah rata-rata. Diperlukan kesabaran 

orang tua dalam menangani anak dengan kondisi ini. Mengajarkan anak agar 

lebih bersosialisasi ditengah masyarakat sehingga ia mampu beradamptasi 

ditengah-tengah masyarakat. Sehingga, kedepan anak tidak terasingkan 

dilingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan mampu berguna bagi diri, 

keluarga dan masyarakat nantinya. Harapan sebagai orang tua agar anak kami 

bisa berguna dan menjadi kebanggaan orang tua. 
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shela dan Nurliana, 

diketahui bahwa peran orang tua dalam membangun kemandirian anak 

tunagrahita antara lain memberi cinta dan kasih sayang, merawat, melindungi 

dan menjaga, serta mendidik dan melatih. Orang tua perlu belajar menerapkan 

pola pengasuhan yang positif pada anak tunagrahita agar dapat membentuk 

karakter positif anak untuk menghadapi kehidupannya di masa depan. 

Memberikan contoh yang baik pada anak serta kerja sama antara ayah dan ibu 

merupakan bagian yang penting, terutama dalam mengajarkan kedisiplinan dan 

norma-norma kehidupan.
72

 

Berdarkan berbagai informasi di atas diketahui bahwa beberapa orang 

tua berperan dengan baik dan mampu menjalankan tanggung jawanya dalam 

mendidik, menangani dan memenuhi kebutuhan anaknya dan sebagian yang 

lain tidak berperan maksimal kendati disebabakan berbagai faktor mulai dari 

kurangnya pemahaman orang tua, faktor ekonomi, dan faktor yang lainnya. 

Peran orang tua dalam melindungi dan menjaga anaknya dari berbagai potensi 

kekeraran fisik, psikis, seksual, bullying, dan stigma negatif. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik dalam profil anak Indonesia pada Tahun 2020 desebutkan 

bahwa sekitar 0,79% atau 650.000 anak penyandang disabilitas dari 84.000.000 

anak Indonesia. Hingga 30 Maret 2021, diketahui sebanyak 110 anak 

penyandang disabilitas dari total 1.355 anak mengalami kekerasan.
73
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tersebut tentu sangat memilukan karena dengan kondisi anak yang memerlukan 

perhatian dan perlindungan khusus mereka malah menjadi korban kekerasan. 

Sehingga, peran orang tua dan seluruhnya memberikan perlindungan kepada 

anak penyandang disabilitas. 

Kota Parepare dengan predikat sebagai Kota Layak Anak Peringkat 

Nindya Tahun 2022 tentu sebagai komitmen dan bukti bersama agar 

pemerintah Kota Parepare semakin meningkatkan perhatiannya kepada anak 

khususnya anak penyandang tunagrahita ataupun disabilitas lainnya agar 

mampu merangkul dan memberikan edukasi lebih kepada orang tua dan 

masyarakat agar memberikan ruang yang aman dan nyaman sehingga hak-hak 

anak disabilitas di Kota Parepare bisa lebih terpenuhi lebih baik lagi. 

Orang Tua/Pihak Keluarga dalam menangani anak penyandang 

disabilitas perlu memahami berbagai kebutuhan dasar anak yaitu kebutuhan 

dasar asuh yang mencakup aspek biologis anak, kebutuhan dasar asih yang 

mencakup aspek psikologis anak dan kebutuhan dasar asah yang mencakup 

aspek sosial anak penyandang tunagrahita. Kebutuhan dasar asuh anak 

penyandang tunagrahita pada dasarnya orang tua mampu memenuhi kebutuhan 

gizi dan nutrisi, perawatan kesehatan, higienitas lingkungan, kegiatan olahraga 

dan rekreasi. Kemudian, kebutuhan dasar asih yang mencakup aspek psikologi 

anak seperti memberikan kasih sayang, rasa aman serta penghargaan diri. Serta 

pemenuhan hak dasar asah yang mencakup aspek sosiologis dengan melakukan 

interaksi, bermain dan melatih anak penyandang tunagrahita.
74
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Penelitian lain menjelaskan bahwa orang tua anak tuna grahita harus 

lebih memahami kondisi anaknya dari segi fisik, cara berfikir, pola interaksi 

sosial, cara komunikasi. Dalam membina anak tunagrahita orang tua harus 

memperhatikan beberapa upaya pembinaan yakni pemilihan sekolah, melatih 

kemampuan berbahasa, mengajari anak untuk aktif, perkembangan seksual dan 

mempersiapkan masa depan anak.  

Diharapkan orang tua untuk dapat mendampingi, merawat dan mencari 

tahu kebutuhan anaknya. Sebagai orang tua harus memotivasi anaknya untuk 

belajar agar anaknya tersebut paham terhadap pengetahuan, di sekolah anak 

dibekali keterampilan sehingga kelak nanti ia tidak ketergantungan dengan 

orang lain. Orang tua dalam menghadapi setiap masalah dalam membina anak 

tunagrahita seharusnya jangan mudah menyerah memperbanyak pengetahuan 

bagaimana membina anak tuna grahita melalui konsultasi dengan ahli, 

membaca dari berbagai sumber buku ataupun sumber internet.
75

 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka diketahui bahwa peran 

keluarga terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita tidak berbeda 

dengan peran orang tua yang memiliki anak normal yaitu memenuhi kebutuhan 

lahir dan batin anak mulai dari memenuhi nutrisi anak, melindungi anak, 

menjaga, melatih anak untuk mandiri, mengelola emosinya dan mengajak anak 

berkomunikasi dan bersosialisasi, memberikan pendidikan yang layak agar 

anak bisa mandiri dengan perasaan cinta dan kasih sayang serta tanggung jawab 

tanpa mengesampinkan bahwa anak memperoleh perhatian khusus 
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dibandingkan dengan anak normal lainnya dalam artinya mampu menangani 

anak sesuai dengan kondisi, minat, bakat dan kebutuhan anak tunagrahita yang 

memiliki keterbatasan dari aspek IQ yang lemah dibanding dengan anak-anak 

lainnya. Secara lebih jelas peran dan fungsi keluarga terhadap penanganan anak 

penyandang tunagrahita di Kecamatan Soreang Kota Parepare penulis uraikan 

berdasarkan berbagai referensi, sebagai berikut: 

1.  Memberikan pendidikan yang layak kepada anak sesuai dengan kondisi, 

minat, bakat dan kebutuhannya 

Hak pendidikan anak penyandang disabilitas menjadi perhatian setiap 

negara termasuk Indonesia bahkan menjadi sorotan dunia. Karena orang 

dengan disabilitas tersebut berhak mendapatkan pelindungan dari negara 

terkait kehidupannya. Rumusan tentang hak-hak penyandang disabilitas oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di setujui oleh Negara Indonesia pada 

Tahun 2006. Dalam konvensi tersebut Hak-Hak Penyandang Disabilitas ini 

mencakup berbagai hal dalam kehidupan bernegara dan menjamin 

kesetaraan bagi penyandang disabilitas.
76

  

Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) Convention on The Right of Persons With Disabilies 

2006 (CRPD) pada Pasal 24 tentang Pendidikan.  

Pasal 24 

Pendidikan 
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1) Negara-negara pihak mengakui hak penyandang disabilitas atas 

pendidikan. Dalam rangka memenuhi hak ini tanpa diskriminasi dan 

berdasarkan kesempatan yang sama, Negara-negara pihak wajib 

menjamin sistem pendidikan yang bersifat inklusif pada setiap tingkatan 

dan pembelajaran seumur hidup yang terarah kepada:  

a) Pengembangan seutuhnya potensi diri dan rasa martabat dan harga diri 

serta penguatan penghormatan atas hak asasi manusia, kebebasan 

fundamental dan keanekaragaman manusia;  

b) Pengembangkan atas kepribadian, bakat, dan kreatfitas, serta 

kemampuan mental dan fisik dari penyandang disabilitas hingga 

mencapai potensi sepenuhnya;  

c) Memungkinkan penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara 

efektif dalam masyarakat umum.  

2) Dalam memenuhi hak tersebut, NegaraNegara Pihak wajib menjamin:  

a) Penyandang disabiltas tidak dikecualikan dari sistem pendidikan 

umum berdasarkan alasan disabilitas, dan bahwa penyandang 

disabilitas anak tidak dikecualikan dari pendidikan dasar wajib dan 

gratis atau dari pendidikan lanjutan berdasarkan alasan disabilitas;  

b) Penyandang disabilitas dapat mengakses pendidikan dasar dan lanjuran 

yang inklusif, berkualitas dan gratis atas dasar kesamaan dengan orang 

lain di dalam masyarakat yang mereka tinggali;  

c) Penyediaan akomodasi yang beralasan bagi kebutuhan individual 

tersebut;  
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d) Penyandang disabilitas menerima dukungan yang dibutuhkan, di dalam 

sistem pendidikan umum, guna memfasilitasi pendidikan yang efektif;  

e) Sarana pendukung individu yang efektif tersedia di lingkungan yang 

dapat memaksimalkan pengembangan akademis dan sosial, konsisten 

dengan tujuan untuk penyertaan penuh.  

3) Negara-Negara Pihak wajib memungkinkan penyandang disabilitas untuk 

mempelajarikehdupan dan keahlian pengembangan sosial untuk 

memfaslitasi partsipasi penuh dan setara dalam penddikan dan sebagai 

anggota dari masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, Negara-Negara 

Pihak wajb mengambil langkah-langkah yang tepat, termasuk: 

a) Memfasilitasi pelajaran Braile, tulisan alternatif, bentuk, sarana dan 

format komunkasi yang bersifat augmentatif dan alternatif serta 

orientasi dan keteramplan mobiltas, serta memfasilitasi sistem 

ddukungan dan mentoring sesama penyandang dsabiltas;  

b) Memfasilitasi pelajaran bahasa isyarat dan pemajuan dentitas lnguistik 

dar komunikasi tuna rungu;  

c) Menjamin bahwa pendidikan orangorang, termasuk anak-anak, yang 

tuna netrea, tuna rungu atau tuna netrarungu, disampaikan dalam 

bahasa, bentuk dan sarana komunikas yang paling cocok bagi individu 

dan di dalam lngkungan yang memaksimalkan pengembangan 

akademis dan sosial.  

4) Dalam rangka menjamin pemenuhan hak tersebut, Negara-Negara Pihak 

wajib mengambil langkah yang tepat untuk mempekerjakan guru-guru, 

termasuk guru dengan disabilitas, yang memiliki kualifkasi dalam bahasa 
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isyarat dan/atau Braile, dan untuk melatih para profesional dan staf yang 

bekerja dalam berbagai tingkatan pendidikan. Pelatihan akan mengikut 

sertakan kesadaran mengenai disabilitas dan penggunaan bentuksarana 

dan format komunikasi serta teknik dan bahan pendidikan yang bersifat 

augmentatif dan alternatif guna mendukung penyandang disabilitas.  

5) Negara-Negara pihak wajib menjamin bahwa penyandang disabilitas 

dapat mengakses pendidikan umum menengah pelathan kejuruan, 

pendidikan dewasa, dan lain. Untuk mencapa tujuan ini, negara-negara 

pihak wajib menjamin bahwa akomodasi yang beralasan bagi penyandang 

disabilitas.
77

 

Memberikan pendidikan yang layak untuk anak tunagrahita baik 

formal ataupun non formal. Setiap anak memiliki hak yang sama, khususnya 

anak tunagrahita. Hak yang sama dalam berbagai hal, termasuk mendapatkan 

pendidikan yang layak sesuai dengan kondisi, minat, bakat dan 

kebutuhannya. Anak dengan kebutuhan tersebut juga memiliki hak yang 

sama untuk mendapatkan semua fasilitas yang diberikan oleh negara dengan 

tanpa dibedakan.
78

  

2. Memenuhi kebutuhan fisik dan kejiwaan anak tunagrahita agar menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak tunagrahita 

Anak tunagrahita mengalami keterlambatan dalam perkembangan 

kecerdasannya, sehingga anak tersebut mengalami berbagai hambatan dalam 
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upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, bahkan diantara mereka ada 

yang mencapai sebagaian atau kurang, tergantung pada berat ringannya 

hambatan yang dimiliki anak serta perhatian yang diberikan oleh 

lingkungannya. Orang tua dalam menagani anak tunagrahita perlu 

memahami kebutuhan-kebutuhan anak tunagrahita. Menurut Witmer & 

Kotinsky menjabarkan kedelapan kebutuhan tersebut, yaitu: 

 
a. Perasaan terjamin kebutuhannya akan terpenuhi (The Sense of Trust)  
b. Perasaan Berwenang mengatur diri (The Sense of Autonomy)  
c. Perasaan dapat berbuat menurut prakarsa sendiri (The Sense of Intiative)  
d. Perasaan puas telah melaksanakan tugas (The Sense of Duty and 

Accomplisment)  
e. Perasaan bangga atas identitas diri (The Sense of Identity)  
f. Perasaan Keakraban (The Sense of Intimacy)  
g. Perasaan Keorangtuaan (The Parental Sense)  
h. Perasaan Integritas (Integrity Sense)

79
 

Selain kedelapan kebutuhan khusus yang telah dijabarkan 

sebelumnya, menurut Astati adapula kebutuhan anak tunagrahita secara garis 

besar dapat dikelompokan menjadi kebutuhan fisik dan kebutuhan kejiwaan. 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan hal yang cukup penting bagi anak 

penyandang tunagrahita, agar anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang 

secara normal dengan bantuan setiap orang disekitarnya. 

3. Melatih anak untuk mandiri sejak dini, berkomunikasi dan bersosialisasi 

agar memiliki pribadi yang mandiri dan berjiwa sosial dan siap menghadapi 

masa depannya dengan baik 

Dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus, para orang tua 

memerlukan pengetahuan tentang anak-anak tersebut, keterampilan 

mengasuh dan melayaninya. Anak berkebutuhan khusus perlu mendapat 
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dorongan, tuntunan, dan praktek langsung secara bertahap. Potensi yang 

dimiliki anak-anak berkebutuhan khusus akan tumbuh berkembang seiring 

dengan keberhasilan peran pendamping yang dilakukan orang tua dalam 

memahami dan memupuk potensi anak-anak tersebut.
80

 

Keberadaan pendamping bagi anak berkebutuhan khusus memiliki 

makna yang berarti bagi proses perlindungan dan tumbuh kembangnya. Oleh 

karena itu, pengetahuan dan peningkatan kapasitas pendamping, yaitu 

orangtua, keluarga, dan masyarakat, dalam menghadapi anak berkebutuhan 

khusus sejak dini akan memberikan dampak signifikan dalam merawat, 

memelihara, mendidik, dan meramu bakat atau potensi yang dimiliki setiap 

anak berkebutuhan khusus. Kesiapan dan kesiagaan orang tua dan keluarga 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan kunci sukses 

penanganan, ditambah dukungan dari masyarakat dan pemerintah dalam 

menyediakan lingkungan dan fasilitas yang ramah terhadap anak 

berkebutuhan khusus.
81

 

4. Melindungi anak tunagrahita dari segala bentuk perundungan dan kekerasan 

diskriminasi dan ketidakadilan 

Penanganan anak berkebutuhan khusus, memerlukan keberpihakan 

kultural dan struktural dari berbagai pihak baik orangtua, masyarakat dan 

pemerintah. Hal ini karena masih adanya pemahaman yang keliru dan sikap 
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diskriminatif terhadap anak berkebutuhan khusus di lingkungan keluarga dan 

masyarakat, baik dalam bentuk verbal maupun non verbal. Selain itu anak 

berkebutuhan khusus rentan mendapatkan kekerasan dan perlakuan salah.
82

 

Bullying dan Hate Speech terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) merupakan suatu tindakan yang tidak dibenarkan dalam kehidupan 

sosial. Sehingga menimbulkan dampak bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) masih rentan dibully, bahkan anak 

normal bisa menjadi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) apabila sering 

mendapatkan hate speech dari orang-orang di sekitarnya. 

Kemudian pengabaian atau pengecualian yang dilakukan oleh orang 

tua sudah termasuk dalam membully secara relasional, karena pengecualian 

yang orang tua lakukan terhadap ABK dapat mengasingkan anak, hal 

tersebut memicu kehilangan rasa percaya diri seorang anak. Solusi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus yang sering mendapatkan bullying dan hate 

speech oleh lingkungan sekitar yaitu dengan melakukan sosialiasasi bahwa 

ABK harus dilindungi dan dirangkul dalam kondisi apapun, sebab Undang-

undang saja melindungi hak-hak ABK.
83

 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Iqbal bahwa hak 

disabilitas untuk penyandang tunagrahita yang mesti dipahami oleh pihak 

keluarga dan masyarakat terdapat dua puluh dua sesuai dengan peraturan 
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yang ada dan ini tentu menjadi pondasi untuk memberikan penaganan 

terbaik kepada anak tunagrahita, yaitu: hidup, hak bebas dari stigma, privasi, 

keadilan dari perlindungan hukum, pendidikan, pekerjaan; kewirausahaan; 

dan koperasi, kesehatan, politik, keagamaan, keolahragaan, kebudayaan dan 

pariwisata, kesejahteraan sosial, aksesbilitas, pelayanan publik, perlindungan 

dari bencana, habilitasi dan rehabilitasi, konsensi, pendataan, hidup secara 

mandiri dan dlibatkan dalam masyarakat, bereksperimen; berkomunikasi; 

dan memperoleh informasi, berpindah tempat dan kewarganegaraan, serta 

bebas dari tindakan diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan ekploitasi.
84

 

B. Analisis Hukum Keluarga Islam terhadap Penanganan Anak Penyandang 

Tunagrahita dalam Lingkungan Keluarga 

Analisis hukum keluarga Islam terhadap penanganan anak penyandang 

tunagrahita dalam keluarga yaitu proses, cara, perbuatan orang tua dalam 

menangani anak tunagrahita menurut analisis hukum Islam. Memberikan 

penanganan terbaik kepada anak merupakan sebuah ibadah yang bernilai pahala 

dalam Islam karena anak adalah amanah dari Allah swt. bagi kedua orang tuanya 

sehingga secara lengkap Islam memberikan petunjuk kepada orang tua dalam 

menangani anak khususnya anak tunarahita dengan berbagai cara tergantung 

pesan dan tujuan yang hendak disampaikan dan diharapkan kepada anak 

penyandang tunagrahita. Pentingnya penanganan terbaik bagi anak untuk 

menghindari kesalahan orang tua dalam menangani anak dan menghindari 

tindakan penelantaran terhadap anak penyandang tunagrahita sehingga orang tua 
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memahami dan menjalankan cara terbaik menangani anak dengan tujuan anak 

memperoleh hak-haknya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. 

1. Konsep Penanganan terhadap Anak Penyandang Tunagrahita dalam 

Keluarga Perspektif Islam 

a. Konsep Penanganan Anak Penyandang Tunagrahita dalam Islam 

Kata ―penanganan‖ dalam istilah bahasa Arab lebih dekat dengan kata 

―hadhonah/kaffalah‖. Yang dimaksud dengan hadhonah atau kaffalah dalam 

makna sederhana ialah pemeliharan, pengasuhan dan penanganan.
85

 Secara 

lengkap pemeliharaan atau penanganan anak didekatkan dengan kalimat 

―hadhonah ath-thaairu baidhahu‖ artinya burung itu menggempit telur di 

bawah sayapnya. Jika dihubungkan dengan konsep penanganan terhadap anak 

maka seorang ibu yang mengempi anaknya.
86

 Sehingga, secara istilah makna 

penanganan/pemeliharaan anak adalah cara menanganai, memelihara, 

merawat, mengasuh dan mendidik anak kecil yang belum mampu menjaga 

dan mengatur dirinya sediri. 

Menurut para ahli fiqih, penaganan atau pemeliharaan anak merupakan 

menangani dan memelihara anak laki-laki atupun perempuan yang saih kecil 

atau yang sudah besar tetapi belum mumayyiz, menyediakan sesuatu yang 

menjadi kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang merusak atau menyakitinya, 

mendidik jasmani maupun rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri 

mengahadapi hidup dan memikul tanggung jawabnya.
87
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Menurut penulis penaganan atau pemeliharaan anak tunagrahita adalah 

cara atau tindakan orang tua kepada anak penyandang tunagrahita yang belum 

mampu membedakan sesuatu yang baik dan buruk demi menyediakan hal 

terbaik bagi anak, menjaga anak dari hal yang membahayakan jasmani, rohani 

dan akalnya sehingga anak penyandang tunagrahita mampu mandiri 

menghadapi dan memikul tanggung jawab untuk dirinya, keluarga dan mampu 

hidup dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. 

b. Dasar Hukum Penanganan/Pemeliharaan Anak Penyandang 

Tunagrahita 

Pandangan para ulama tentang penanganan/pemeliharan anak 

khususnya anak penyandang tunagrahita adalah wajib, dengan mengacu pada 

dalil Q.S. Al-Baqarah/2: 233: 

ىِ
َ
ِوَعَل ضَاعَةَِۗ ِالرَّ جِمَّ ِيُّ نْ

َ
ِا رَادَ

َ
ِا ِلِمَنْ يْنِ

َ
امِل

َ
كِ يْنِ

َ
ِحَيْل ادَوُنَّ

َ
وْل
َ
ِا ِيُرْضِعْنَ يٰلدِٰتُ

ْ
ِوَال ۞

ِ ِثُضَاۤرَّ ا
َ
ِل ِوُسْعَىَاِۚ ا

َّ
ِاِل ِنفَْسٌ فُ

َّ
ِثُكَل ا

َ
مَعْرُوْفِِۗل

ْ
ِبِال ِوكَِسْيَثُىُنَّ ِرِزْكُىُنَّ هٗ

َ
ِل يْدِ

ُ
مَيْل

ْ
ال

اِعَنِْثَرَِ
ً
رَادَاِفِصَال

َ
ِذٰلِكَِِۚفَاِنِْا

ُ
يَارِثِِمِثْل

ْ
ىِال

َ
ِوَعَل دِه 

َ
هِٗبِيَل

َّ
يْدٌِل

ُ
اِمَيْل

َ
دِوَاِوَل

َ
ِوَالدَِةٌِبِۢيَل ا ٍ 

ِجُنَاحَِ ا
َ
ِفَل مْ

ُ
ادكَ

َ
وْل
َ
ِا ِتسَْتَرْضِعُيْْٓا نْ

َ
ِا مْ رَدْثُّ

َ
ِا يْىِمَاِۗوَاِنْ

َ
ِعَل ِجُنَاحَ ا

َ
ِفَل ِوَتشََاوُر  نْىُمَا م ِ

ِ
ُ
يْك

َ
يْنَِبَصِِعَل

ُ
ِبِمَاِثَعْمَل ِالٰلَّ نَّ

َ
مُيْْٓاِا

َ
ِوَاعْل مَعْرُوْفِِۗوَاثَّلُياِالٰلَّ

ْ
ثَيْجُمِْبِال

ٰ
آِْا مْجُمِْمَّ

َّ
يْرٌِمِْاِذَاِسَل

٢٣٣ِ
Terjemahnya: 

 
Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung 
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 
dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu 
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat 
menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila 
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keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan 
dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila 
kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa 
bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

88
 

Selain ayat tersebut, konsep penanganan anak penyandang tunarahita 

juga dibahas dalam Q.S. At-Tahrim/66: 6.  

يْىَاِمَلِٰۤ
َ
جَارَةُِعَل حِ

ْ
كُيْدُوَاِالنَّاسُِوَال مِْنَارًاِوَّ

ُ
وْلِيْك

َ
مِْوَا

ُ
نفُْسَك

َ
مَنُيْاِكُيْْٓاِا

ٰ
ذِينَِْا

َّ
يُّىَاِال

َ
ةٌِيٰٓا

َ
ىِٕك

يْنَِمَاِيُؤْمَرُوْنَِ
ُ
مَرَوُمِْوَيَفْعَل

َ
ا ِمَآِْ اِيَعْصُيْنَِالٰلَّ

َّ
اظٌِشِدَادٌِل

َ
٦ِغِل

Terjemahnya: 

 
Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.

89
 

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 7 Ayat 3, bahwa 

orang tua berkewajiban penanganan terbaik untuk anaknya dengan memenuhi 

hak-hak anak. Suami maupun istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 

maupun kecerdasan dan pendidikannya.
90

 

Diatur dalam Undang-undang tentang Perkawinan Tahun 1974 Nomor 

1 Ayat Pasal 41 huruf a desebutkan bahwa ―Baik Ibu atau Bapak tetap 

berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya, semata-mata 

berdasarkan kepentingan anak.
91

 Salah satu hal terbaik yang diungkapkan 
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dalam memberikan penanganan terbaik bagi anak dengan memberikan 

perlindungan kepada anak. Secara jelas diatur pula dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

dinyatakan bahwa anak mesti memperoleh perlindungan dalam artian segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 

hidup, tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara optimal. Sesuai 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi.
92

 

c. Bentuk Penanganan terhadap Anak Penyandang Tunagrahita dalam 

Keluarga Perspektif Islam 

Penanganan terhadap anak secara khusus telah Allah swt. jelaskan 

dalam berbagai dalil Al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah saw, namun dalam hal 

ini penulis akan mencoba menjelaskan secara umum tentang bentuk-bentuk 

penanganan orang tua terhadap anak penyandang tunagrhita, terdapat tujuh 

bentuk atau cara terbaik orang tua dalam menangani anak antara lain sebagai 

berikut: 

a. Memberikan nafkah yang halalan thayyiban kepada anak penyandang 

tunagrahita 

Menurut Muzakki, ditemukan di dalam Al-Qur‘an sebanyak 15 kali 

kata halal yang dikaitkan dengan makanan, kemudian ditemukan sebanyak 

8 kata thayyib yang berkaitan dengan makanan. Pentingnya mengkonsumsi 

dan memberikan makanan yang halalan thayyiban kepada anak sangat 

penting untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Makanan yang halalan 
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thayyiban akan memberikan dampak baik bagi kesehatan tubuh. Selain itu, 

dengan memberikan nafkah tersebut semakin mendekatkan kita kepada 

ridha Allah swt. anak pun diharapkan memiliki akhlakul karimah, 

melahirkan generasi yang kuat dan cerdas dan do‘a mudah dikabulkan oleh 

Allah swt.
93

 Perintah untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 

thayyiban telah Allah swt jelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 168. 

يْاِمَِِّ
ُ
ل
ُ
كِ يُّىَاِالنَّاسُ

َ
مِْيٰٓا

ُ
ك
َ
نِِۗاِنَّهِٗل ٰٰ يْ يٰتِِاليَّْ ُٰ ُُ اِثَتَِّ عُيْاِ

َ
ل ً اٍِۖوَّ ِ

ي  َّ اِ
ً
ل
ٰ
ً َٰ رْ ٍِِ

َ
ا
ْ
ال اِفِلِ

ِ يْنٌِ ِمُّ ١٦٨ِعَدُوٌّ
 
Terjemahnya: 
 

168. Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di Bumi yang halal 
lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya 
ia bagimu merupakan musuh yang nyata.

94
 

Islam merupakan agama yang sangat peduli pada segala aktivitas 

ummatnya dan segala sesuatu yang menyangkut kehidupan manusia diatur 

sedemikian rupa. Segala aspek kehidupan dilihat dari segi maslahat dan 

mudharatnya serta Islam telah memberikan petunjuk yang jelas bahwa 

segala sesuatu yang memberikan mafaat diperbolehkan hukumnya 

sementara segala sesuatu yang justru membawa mudharat maka menjadi 

suatu larangan. Salah satu yang diatur dalam Islam adalah menyangkut 

makanan dalam rangka menjaga keselamatan jiwa, raga dan akal. 

Pentingnya makanan yang halal dan baik dikonsumsi setiap hari oleh 

manusia akan berdampak kepada pembentukan akhlak yang mulia, hatinya 
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akan hidup, menjadi sebab mudahnya do‘a dikabulkan, dan memberikan 

manfaat terhadap akal dan tubuh.
95

 

Dari penjelasan tersebut maka sangat penting memberikan nafkah 

yang halalan thayyiban kepada anak penyandang tunagrahita karena 

berdampak kepada pembentukan akhlak, hati, menjadi sebab mudahnya 

do‘a dikabulkan, dan memberikan manfaat terhadap akal dan tubuh serta 

memberikan kemaslahatan yang banyak untuk anak penyandang 

tunagrahita.  

b. Memberikan pendidikan yang layak kepala anak penyandang tunagrahita 

Bentuk penanganan terbaik yang dapat dilakukan orang tua kepada 

anak penyandang tunagrahita dengan memberikan pendidikan yang layak 

dan berkualitas kepada anak. Hak anak penyandang disabilitas untuk 

memperoleh pendidikan telah dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 8 

Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas. Disebutkan bahwa 

penyandang disabilitas berhak memperoleh pendidikan inklusif untuk 

mengakses pendidikan yang bermutu diseluruh tingkat dan jenis fasilitas 

pendidikan. Memberikan pendidikan yang layak dan berkualitas kepada 

anak menjadi tanggung jawab orang tua.  

c. Penanganan anak penyandang tunagrahita dengan cara memberikan teladan 

Memberikan teladan kepada anak merupakan cara terbaik dalam 

mendidik atau menangani anak penyandang tunagrahita dengan 

memperlihatkan contoh yang baik kepada anak. Rasulullah saw. 
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mencontohkan keteladanan sebagai bentuk metode pendidikan dan 

dianggap memerikan dampak paling besar terhadap keberhasilan 

dakwahnya. Sebagai muslim yang baik tentu sepatutnya mencotoh perilaku 

nabi Muhammad saw. karena dalam segala akhlak Rasululluh merupakan 

cerminan dari ajaran Al-Qur‘an.  

Imam Al-Gazali memberikan gambaran tentang anak sebagai 

amanat yang dititipkan Allah swt. kepada orang tuanya. Hati seorang anak 

dianggap masih murni dan belum terbentuk.
96

  

d. Memberikan reward (taghrib) dan punishment (tarhib) terhadap tindakan 

anak penyandang tunagrahita 

Metode reword berupa pemberian pujian kepada seseorang dengan 

tujuan memberikan motivasi dan semangat terhadap tindakan baik dan hal 

benar yang dilakukan. Metode reword dalam perspektif Islam pernah 

dicontohkan Rasulullah saw. kepada para sahabatnya. Rasulullah saw. 

pernah memuji Abu Hurairah r.a. yang semangat bertanya dan 

mengumpulkan hadis dari Rasulullah saw. Hal ini dapat diterapkan oleh 

orang tua dalam menangani anak penyandang tunagrahita dengan 

memberikan pujian kepada sang anak saat melihat tanda-tanda baik dan 

terpuji yang dilakukan oleh anak. Dengan pujian yang diberikan kepada 

anak penyandang tunagrahita diharapkan menjadi meotivasi dan semangat 

untuk melakukan hal-hal baik dan terpuji. 
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Kemudian, metode punishmen dalam perspektif Islam berupa 

teguran, Rasulullah saw. pernah menegur sahabatnya yang melakukan 

kesalahan di depan Rasulullah saw. dan para sahabat lainnya dengan cara 

yang lemah lembut sehingga masyarakat tidak merasa tersinggung dan 

merasa malu. Dalam memberikan penanganan terbaik kepada anak 

penyandang tunagrahita, orang tua dapat memberikan hukuman verbal 

berupa teguran kepada anak yang melakukan kesalahan dan pelanggaran 

sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah saw., sehingga diharapkan 

dengan cara ini anak penyandang tunagrahita dapat sadar dan tidak 

mengulang kesalahannya.
97

 

e. Serta orang tua mendoakan hal terbaik untuk anak tunagrahita 

Menangani anak penyandang tunagrahita dengan benar, mengawasi 

pergaulannya, memberikan rezki yang halal dan baik, memberikan teladan 

yang baik dan mendoakan anak kepada Allah swt. Berikhtiar dan berdo‘a 

untuk kebaikan anak sebagai bentuk penanganan terbaik bagi anak. Orang tua 

mesti selalu mendoakan agar anak tunagrahita memperoleh kesuksesan dan 

kebaikan dunia akhirat, sukses dalam berusaha, mampu menghadapi ujian, 

dan memperoleh ilmu yang bermanfaat demi mendapatkan ridho Allah swt. 

Berikut ini beberapa do‘a yang dapat dipanjatkan oleh orang tua kepada anak 

khususnya anak penyandang tunagrahita.  

ةأ  اأصْلِحْ بِهِمُ الْْمَُّ اأصْلحِْهُمْ وأ ةٍ وأ بُوْلِ نِعْمأ أأهْلِهِمْ لِقأ ةً وأ حِكْمأ ا نُوْرًا وأ دِنأ ْ قلُوُْبأ أأوْلَأ  اللهُمَّ  امْلَأ
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Artinya: 

 
Ya Allah, isilah hati anak-anak kami dengan cahaya dan hikmah, dan 
jadikan mereka hamba-hamba-Mu yang layak untuk menerima nikmat-
Mu, dan perbaikilah diri mereka dan perbaiki pula umat ini melalui 
mereka.

98
 

 
امِلً  الِمًا عأ عأ اذِقًا وأ اقلًِا حأ عأ امِلاً وأ حِيْحًا كأ لْهُ صأ  اللهُمَّ  اجْعأ

Artinya: 

 
Ya Allah, jadikanlah ia anak yang sehat sempurna, berakal cerdas, dan 
berilmu lagi beramal.

99
 

Rasulullah saw. menyampaikan bahwa do‘a orang tua kepada anaknya 

pasti dikabulkan sebagaimana doa lain yang tidak tertolak yaitu doa orang yang 

bepergian dan orang yang dizalimi. Do‘a orang tua kepada anaknya diijabah 

karena rasa sayang orang tua yang tulus kepada anaknya karena orang tua banyak 

mendahulukan anaknya dibandingkan dirinya sendiri. Sehingga dengan perasaan 

kasih sayang yang tulus menyebabkan do‘a orang tua kepada anaknya dapat 

dikabulkan.
100

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penanganan terhadap anak secara khusus telah Allah swt. jelaskan dalam 

berbagai dalil Al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah saw. Adapun terdapat tujuh 

bentuk atau cara terbaik orang tua dalam menagani anak penyandang tunagrhita 
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yaitu dengan cara memberikan nafkah yang halalan thayyiban, memberikan 

pendidikan yang layak, memberikan perlindungan fisik, psikis dan akal, 

memberikan teladan, bersikap sabar dan mendoakan hal terbaik untuk anak 

penyandang tunagrahita. 

Selain itu, orang tua juga perlu memahami bahwa lebih penting 

melakukan berbagai usaha pencegahan atau preventif agar anak yang lahir, 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sempurna. Maka orang tua dalam 

mendidik anak dapat dimulai sebelum anak dilahirkan mulai dari 25 Tahun 

sebelum anak dilahirkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Imam Al-Gazali 

―Didiklah anakmu 25 Tahun sebelum ia lahir‖. Dalam artinya sebelum laki-laki 

maupun wanita menikah, bahkan sejak ia mulai akil baligh maka semestinya 

orang tua semestinya mempersiapkan diri baik lahir batin untuk anak-anaknya 

kelak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran dan fungsi keluarga terhadap penanganan anak penyandang tunagrahita 

tidak berbeda dengan peran orang tua yang memiliki anak normal yaitu 

memenuhi kebutuhan lahir dan batin anak mulai dari memenuhi nutrisi anak, 

melindungi anak, menjaga, melatih anak untuk mandiri , mengelola emosinya 

dan bersosialisasi, memberikan pendidikan yang layak agar anak bisa mandiri 

dengan perasaan cinta dan kasih sayang serta tanggung jawab tanpa 

mengesampinkan bahwa anak memperoleh perhatian khusus dibandingkan 

dengan anak normal lainnya. 

2. Konsep penanganan terhadap anak penyandang tunagrahita dalam keluarga 

perspektif Islam 

Penanganan terhadap anak secara khusus telah Allah swt. jelaskan 

dalam berbagai dalil Al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah saw. Adapun terdapat 

tujuh bentuk atau cara terbaik orang tua dalam menagani anak penyandang 

tunagrhita yaitu dengan cara memberikan nafkah yang halalan thayyiban, 

memberikan pendidikan yang layak, memberikan perlindungan fisik, psikis 

dan akal, memberikan teladan, bersikap sabar dan mendoakan hal terbaik 

untuk anak penyandang tunagrahita. 

B. Saran atau Rekomendasi 

Adapun saran atau rekomendasi yang dapat disampaikan oleh penulis 

yaitu: 
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1. Bagi Pemerintah, agar pemerintah mampu memberikan pendidikan bermutu 

dan kesempatan yang sama untuk memperoleh kehidupan yang layak kepada 

seluruh rakyat Indoenesia terkhusus bagi anak penyandang disabilitas dengan 

lebih demokratis dan berkedailan sosial serta memberikan perhatian lebih 

kepada anak penyandang tunagrahita sebagai wujud kehadiran pemerintah 

dalam menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

2. Bagi orang tua, agar memberikan pendidikan yang layak kepada anak 

tunagrahita agar potensi anak untuk tumbuh dan berkembang bisa lebih 

optimal serta penanganan terbaik dilakukan dengan perasaan cinta dan kasih 

sayang serta tanggung jawab. Orang tua perlu mamahami secara mendalam 

kebutuhan dasar anak yaitu kebutuhan dasar asuh yang mencakup aspek 

biologis anak, kebutuhan dasar asih yang mencakup aspek psikologis anak 

dan kebutuhan dasar asah yang mencakup aspek sosial anak agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang lebih optimal. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan agar lebih menghargai dan menerima 

keberadaan anak tunagrahita di lingkungan sekitar karena dengan itu anak 

tunagrahita bisa bersosialisasi dengan lingkungan sekitanya serta 

melindunginya dari segala bentuk kekerasasan yang potensial diamalami 

anak. 
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Wawancara Untuk Orang Tua (Anak Tunagrahita) 
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dan dipenuhi bagi anak anda yang menyandang tunagrahita? 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang anak merupakan rahmat dari Allah 
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3. Bagaimana cara atau tips serta strategi Bapak/Ibu merawat atau menangani anak 
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4. Apa tantangan/kendala yang Bapak/Ibu alami dalam memberikan pendidikan 

kepada anak penyandang tunagrahita? 

5. Hal apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi tantangan/kendala menangani 
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8. Bagaimana suka duka Bapak/Ibu dalam menangani anak anda? 
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doa untuk anak anda? 

11. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang konsep Islam dalam mendidik anak 
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